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ABSTRACT 

 

 

Ilman Nur Alam, 2020, The Tourism Marketing Strategy of the Departement of 

Culture and Tourism (DISBUDPAR) of East Java to The Southeast Asia in 2018- 

202, " The Thesis of International Relations Department, Faculty of Social and 

Political Sciences, State Islamic University of Sunan Ampel, Surabaya". 

Keywords: tourism marketing strategy, Cultural and Tourism Department, East 

Java, Southeast Asia 

The East Java Cultural and Tourism Department (DISBUDPAR) is one of the 

government institutions that hold dominant role in the tourism sector at the 

provincial level. DISBUDPAR has many strategies in conducting tourism 

marketing. This thesis emphasizes its discussion of tourism marketing strategies 

by the East Java Cultural and Tourism Departement to Southeast Asia in 2018- 

2020. This research uses qualitative as the approach. The theoretical framework 

used refers to the three marketing strategies formulated by Kotler that are 

segmenting, targetting, and positioning The result indicates that the Department 

referred to three concepts of marketing strategy that called as DOT concept 

(destination, origin, and time). Then, in the promotion aspect uses the BAS 

strategy concept (branding, advertising, and selling) as well as media strategies 

POSE (paid media, owned media, social media, and endorsers). The concept of 

origin is closely related to the segmenting pattern or which market is targeted and 

the targeting pattern or what countries will be targeted. The concept of destination 

can be explained by a positioning pattern that speaks about what value or 

perception is attached to the tourism object of East Java. 
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ABSTRAK 

 

 

Ilman Nur Alam, 2020, Strategi Pemasaran Pariwisata oleh Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara Tahun 2018-2020, 

“Skripsi Program Studi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”. 

Kata kunci: strategi pemasaran pariwisata, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 

Jawa Timur, Asia Tenggara 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur merupakan salah 

satu instansi pemerintah yang memiliki peran dominan di bidang pariwisata di 

tingkat provinsi. Dalam melakukan pemasaran pariwisata, DISBUDPAR memiliki 

beberapa strategi. Skripsi ini menekankan fokus pembahasannya tentang 

bagimana strategi pemasaran pariwisata yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara tahun 2018-2020. 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Landasan teori yang digunakan merujuk pada tiga strategi 

pemasaran yang dirumuskan oleh Kotler yaitu segmenting, targetting, dan 

positioning. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran 

pariwisata yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara pada tahun 2018-2020 

menggunakan konsep DOT (destination, origin, dan time). Kemudian dalam 

aspek promosi menggunakan konsep strategi BAS yaitu branding, advertising, 

dan selling serta strategi media berupa paid media, owned media, social media, 

dan endorser. Konsep origin berhubungan erat dengan pola segmenting atau 

pasar mana yang dituju dan pola targeting atau negara-negara apa saja yang 

akan disasar. Konsep destination dapat dijelaskan dengan pola  positioning 

yaitu nilai atau persepsi apa yang melekat pada obyek pariwisata Jawa Timur. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pariwisata merupakan salah satu aspek yang memiliki hubungan 

penting dalam kajian disiplin ilmu Hubungan Internasional. Pasalnya, 

pariwisata telah berkontribusi dalam beberapa hal seperti hubungan budaya, 

peradaban dan ekonomi antara berbagai negara di dunia.1 Bahkan banyak 

negara saat ini menggunakan pariwisata sebagai alat untuk meningkatkan 

devisa, menciptakan perdamaian, memberikan kesempatan kerja, dan 

bahkan mempromosikan potensi masing-masing negara ke dunia 

internasional. Dalam Tourism Towards 2030 Global Overview, United 

Nations of World Tourism (UNWTO) memprediksi bahwa pada tahun 2030 

angka perjalanan wisata dunia akan meningkat hingga mencapai angka 

3,3%. Tidak hanya itu, UNWTO juga menyebutkan bahwa sekitar 10% 

GDP dunia diperoleh dari sektor pariwisata dan 7% ekspor dunia juga 

diperoleh dari sektor pariwisata.2 

Adapun kaitannya dengan posisi Indonesia di bidang pariwisata, 

World Economic Forum (WEF) dalam laporan The Travel and Tourism 

Competitiveness Report menyebutkan bahwa pariwisata Indonesia 

menduduki peringkat ke-42 setelah dua tahun sebelumnya menduduki 

peringkat ke-50. Dan di wilayah Asia Tenggara, Indonesia menduduki 

 

1 Nawar Al-saadi, “The Role Of International Relations In Development Tourism Sector” 

(LAMBERT Academic Publishing, 2014). 
2 UNWTO, “Why Tourism?”, http://www2.unwto.org/content/why-tourism.html, diakses 
pada tanggal 3 Juni 2020. 

 

 

1 

http://www2.unwto.org/content/why-tourism.html
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posisi ke-4 tepat berada dibawah Singapura, Thailand, dan Malaysia. Sektor 

pariwisata merupakan sektor yang paling berpengaruh terhadap 

perekonomian dan pembangunan. Menurut Kementerian Pariwisata 

Republik Indonesia, kontribusi penting dalam bidang pembangunan 

kepariwisataan terhadap PDP Nasional di tahun 2019 meningkat sebanyak 

4,80% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2018 yang 

hanya mencapai 4,50%.3 

Adapun kondisi kepariwisataan Jawa Timur dengan potensi alam yang 

dimiliki memang telah menawarkan banyak pesona dan kearifan. Hampir 

dapat dipastikan bahwa setiap Kabupaten atau Kota yang ada di Jawa Timur 

memiliki obyek destinasi wisata yang khas. Ini yang kemudian oleh 

pemerintah daerah setempat dikelola dan dijadikan beberapa obyek wisata. 

Nama-nama destinasi wisata seperti Kawah Ijen, Taman Nasional Blauran, 

Taman Nasional Bromo, dan Jatim Park adalah beberapa contohnya. 

Beberapa ada yang memiliki skala pengunjung nasional dan bahkan tidak 

sedikit yang sudah memiliki skala pengunjung internasional. 

Menurut data Dinas Kebudayan dan Pariwisata (DISPUDBAR) Jawa 

Timur, pada tahun 2018, Jawa Timur memiliki potensi Daya Tarik Wisata 

(DTW) buatan sejumlah 784 destinasi wisata yang mana semuanya dapat 

diakses di tiga puluh delapan Kota atau Kabupaten. Kemudian telah tersedia 

akomodasi seperti hotel melati, hotel berbintang, penginapan serta pondok 

 
 

3 Nurcholis Maarif, “Pariwisata Sudah Sumbang US$ 19,29 Miliar untuk Devisa 

Indonesia”, dari https://travel.detik.com/travel-news/d-4669424/pariwisata-sudah- 

sumbang-us-1929-miliar-untuk-devisa-indonesia, diakses pada tanggal 3 Juni 2020. 
 

 

2 

https://travel.detik.com/travel-news/d-4669424/pariwisata-sudah-sumbang-us-1929-miliar-untuk-devisa-indonesia
https://travel.detik.com/travel-news/d-4669424/pariwisata-sudah-sumbang-us-1929-miliar-untuk-devisa-indonesia
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wisata sebanyak 2.180 unit. Makanan dan minuman yang tersedia di 

beberapa rumah makan dan restoran sebanyak 4.519 unit. Usaha perjalanan 

wisata seperti biro dan agen perjalanan pariwisata sebanyak 1.873 buah  

serta sebanyak 794 unit Rekreasi Hiburan Umum (RHU) yang tersedia. 

Selanjutnya, jumlah tenaga kerja pada sektor pariwisata di bagian hotel 

melati, hotel berbintang, rumah makan atau restoran, obyek dan destinasi 

wisata, hiburan umum serta biro perjalanan sebanyak 275.998 orang yang 

sudah memiliki lisesnsi. Keseluruhannya tersebar di 38 kabupaten atau kota 

di Jawa Timur. Berikut adalah data produk pariwisata mulai dari daya tarik 

wisata (DTW), akomodasi, kuliner, biro atau agen wisata dan tenaga kerja 

pada bidang pariwisata di Jawa Timur.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur Tahun, “Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKjIP) 2018”, 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/uploads/berkas/LKJIP%202018.pdf, diakses  pada 

tanggal 3 Juni 2020. 
 

 

3 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/uploads/berkas/LKJIP%202018.pdf
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Gambar 1.1 Data daya tarik wisata (DTW) Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: DISBUDPAR Jawa Timur Tahun 2018 

 

Secara kuantitatif pada aspek kunjungan wisatawan, posisi Jawa 

Timur masih mendominasi jika dibandingkan dengan kunjungan wisatawan 

yang ada di Provinsi lain. Data kunjungan wisatawan nusantara (wisnus) 

tahun 2018 menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Timur memiliki kunjungan 

terbanyak yaitu dengan 70.217.182 kunjungan disusul dengan Provinsi Jawa 

Tengah sebanyak 48.943.607 dan DKI Jakarta sebanyak 34.192.053 

kunjungan. Kemudian, pada data kunjungan wisatawan mancanegara 

(wisman) Provinsi Jawa Timur berada di peringkat tiga dengan jumlah 

830.968 kunjungan. Di peringkat pertama adalah Provinsi Bali dengan 
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jumlah 6.070.473 kunjungan dan disusul oleh Provinsi DKI Jakarta dengan 

jumlah 2.809.259 kunjungan.5 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) merupakan salah 

satu aktor internasional yang memiliki peran dominan di bidang pariwisata 

di provinsi Jawa Timur. Banyak upaya-upaya yang telah dilakukan oleh 

DISBUDPAR dalam meningkatkan kepariwisataan Jawa Timur khususnya 

di bidang pemasaran. Pada tanggal 5-7 November 2018 misalnya, 

DISBUDPAR menggelar East Java Direct Promotion di Malang dengan 

program utamanya yaitu pertemuan bisnis (table top). Dalam event  tersebut, 

33 perwakilan dari Malaysia, Singapura, Vietnam dan Hong Kong bertemu 

langsung dengan DISBUDPAR untuk mendapatkan Direct Promotion.6 

Negara-negara di kawasan Asia Tenggara tampaknya memang 

menjadi sasaran utama DISBUDPAR untuk memasarkan pariwisata Jawa 

Timur. Ini tidak dapat dipungkiri sebab kunjungan wisatawan mancanegara 

ke Indonesia dan bahkan ke Jawa Timur mayoritas berasal dari Asia 

Tenggara. Pada tahun 2018, kunjungan wisatawan mancanegara ke 

Indonesia terbanyak berasal dari Malaysia dengan jumlah 2.503.344 

kunjungan dan Singapura sebanyak 1.768.744 kunjungan. Hal yang sama juga 

terjadi di Jawa Timur, pada tahun 2018, kunjungan wisatawan mancanegara 

ke Jawa Timur masih didominasi oleh negara kawasan Asia Tenggara. 

5 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur Tahun, “Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKjIP) 2018”, 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/uploads/berkas/LKJIP%202018.pdf, diakses  pada 

tanggal 14 Agustus 2020. 
6 Yun Domayanti, “Jawa Timur Lakukan Promosi Direct Selling Mancanegara di 

Destinasinya “ dalam https://indonesiatouristnews.com/jawa-timur-lakukan-promosi- 

direct-selling-mancanegara-di-destinasinya/, diakses pada tanggal 14 Agustus 2020. 
 

 

5 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/uploads/berkas/LKJIP%202018.pdf
https://indonesiatouristnews.com/jawa-timur-lakukan-promosi-direct-selling-mancanegara-di-destinasinya/
https://indonesiatouristnews.com/jawa-timur-lakukan-promosi-direct-selling-mancanegara-di-destinasinya/
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Jumlah kunjungan wisman yang berasal Singapura mencapai 241.067 

kunjungan pada tahun 2018 dan yang berasal dari Malaysia mencapai 

239.328 kunjungan pada tahun 2018.7 

 

Ditambah lagi jika kita menengok ke belakang, tepatnya  pada  

tahun 2016-2018. Prosentase kunjungan wisatawan mancanegara pada fase 

ini terhitung menunjukkan trend positif. Jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara ke Provinsi Jawa Timur tahun 2018 sebesar 830.968 

kunjungan lebih banyak jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 

tahun 2017 yang hanya mencapai 247.166 kunjungan. Begitupun pada tahun 

2017, jumlah kunjungan wisman mencapai 247.166 kunjungan, lebih 

banyak jika dibandingkan dengan kunjungan wisman pada tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2016 yang hanya mencapai 231.455 kunjungan.8 

Jika diprosentasekan, data hasil capaian kunjungan wisatawan mancanegara 

tahun 2016 sebesar 1,01%, capaian tahun 2017 sebesar 11,62%, dan hasil 

capaian tahun 2018 sebesar 20,34%.9 Hal ini cukup menggembirakan, 

karena jumlah wisman yang datang ke Jawa Timur mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan. Meskipun setelah melihat data pencapaian 

kunjungan wisman tahun 2019, setelah menerapkan strategi pemasaran yang 

mengacu pada strategi pemasaran Kementerian Pariwisata Republik 

Indonesia pada tahun 2018, upaya-upaya yang telah dilakukan 

DISBUDPAR melalui ternyata belum memberikan dampak positif. Menurut 

7 BPS Jatim, “Statistik Pariwisata Jawa Timur Tahun 2018” dalam 

https://jatim.bps.go.id/publication/2019/09/20/941375e20be736b7d29b75cb/statistik- 

pariwisata-provinsi-jawa-timur-2018.html, diakses pada tanggal 14 Agustus 2020. 
8 Ibid., 
9 Ibid., 

 

 

6 

https://jatim.bps.go.id/publication/2019/09/20/941375e20be736b7d29b75cb/statistik-pariwisata-provinsi-jawa-timur-2018.html
https://jatim.bps.go.id/publication/2019/09/20/941375e20be736b7d29b75cb/statistik-pariwisata-provinsi-jawa-timur-2018.html
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7  

 

 

data Badan Pusat Statitik (BPS) Jawa Timur, secara umum kunjungan 

wisman dari bulan Januari sampai Agustus tahun 2019 justru mengalami 

penurunan jika dibandingkan dari tahun sebelumnya, yaitu tahun 2018. 

 
 

mungkin Jawa Timur akan menduduki kunjungan wisman terbanyak. 

Namun untuk merealisasika ini, DISBUDPAR tampaknya harus memiliki 

strategi-strategi pemasaran tertentu. 

 
 

10 Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, “Perkembangan Pariwisata Jawa Timur 

Agustus 2019”, https://jatim.bps.go.id/pressrelease/2019/10/01/1037/kunjungan- 

wisatawan-mancanegara-ke-jawa-timur-melalui-juanda-pada-bulan-agustus-2019-naik- 

sebesar-18-33-persen.html, diakses pada tanggal 3 Juni 2020. 

Mirip dengan pola tahun 2018, meskipun pada bulan Juni sampai dengan 

Agustus kembali mengalami peningkatan.10 

Gambar 1.2 Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara JATIM 2018-2019 

   Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur  

 

Potensi pasar yang besar di kawasan Asia Tenggara sangat 

berhubungan  erat  dengan  pemasaran  yang  dilakukan  oleh DISBUDPAR. 

Jika  DISBUDPAR  dapat  memaksimalkan  proses  pemasaran  bukan tidak 

https://jatim.bps.go.id/pressrelease/2019/10/01/1037/kunjungan-wisatawan-mancanegara-ke-jawa-timur-melalui-juanda-pada-bulan-agustus-2019-naik-sebesar-18-33-persen.html
https://jatim.bps.go.id/pressrelease/2019/10/01/1037/kunjungan-wisatawan-mancanegara-ke-jawa-timur-melalui-juanda-pada-bulan-agustus-2019-naik-sebesar-18-33-persen.html
https://jatim.bps.go.id/pressrelease/2019/10/01/1037/kunjungan-wisatawan-mancanegara-ke-jawa-timur-melalui-juanda-pada-bulan-agustus-2019-naik-sebesar-18-33-persen.html
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Dulu sebelum tahun 2018, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur lebih dulu menerapkan pembangunan 

pemasaran yang merujuk pada Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Provinsi (RIPPARPROV) Jawa Timur. Setidaknya terdapat 

empat agenda utama yang berkaitan dengan pemasaran pariwisata 

berdasarkan RIPPARPROV Jawa Timur, yaitu pengembangan kemitraan 

pemasaran pariwisata, pengembangan promosi pariwisata, pengembangan 

pasar wisatawan, dan pengembangan citra pariwisata. Kemudian setelah itu, 

DISBUDPAR menerapkan strategi pemasaran yang mengacu pada strategi 

pemasaran Kementerian Pariwisata Republik Indonesia pada tahun 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi-strategi 

pemasaran wisata yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur di Asia Tenggara. 

B. Rumusan Masalah 

 

Setelah melihat latar belakang yang telah dipaparkan di awal, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

strategi pemasaran pariwisata Jawa Timur yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan 

menjelaskan bagaimana strategi pemasaran pariwisata Jawa Timur yang 

dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa 

Timur ke Asia Tenggara. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian merupakan output apa yang ingin dicapai oleh 

peneliti dalam penelitian yang dilakukan. Setidaknya, ada dua manfaat yang 

dapat diperoleh dari penelitian ini, pertama adalah manfaat praktis dan 

kedua adalah manfaat akademis. 

1. Manfaat Akademis 

 

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah untuk menambah 

referensi kajian hubungan internasional, khususnya yang berkenaan 

dengan strategi pemasaran pariwisata Jawa Timur yang diterapakan 

oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur 

ke Asia Tenggara. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini akan memberikan informasi 

tentang bagaimana tantangan dan kendala yang dihadapi oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur dalam 

menerapkan strategi pemasaran pariwisata Jawa Timur ke Asia 

Tenggara. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

Tinjaun pustaka merupakan acuan dan rujukan peneliti untuk 

menggali dan memahami lebih dalam berkaitan dengan isu atau topik yang 

diangkat. Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi peneliti 

adalah sebagai berikut, 
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1. Skripsi tentang “Kebijakan Halal Tourism sebagai Stategi 

Peningkatan Foreign Direct Investment Bidang Kepariwisataan di 

Pulau Lombok Nusa Tenggara Barat” yang ditulis oleh Omi Sarah, 

Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Program Studi Hubungan Internasional. Dari hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa; (1) Kebijakan Halal Tourism yang diterapkan 

pemerintah Indonesia khususnya di Pulau Lombok ialah kebijakan 

dalam industri pariwisata yang berkonsep pada nilai-nilai syari’ah 

dalam Islam. Kebijakan halal tourism menjadi istimewa dikarenakan 

pemerintah setempat memiliki komitmen yang kuat dalam 

keberlangsungan pariwisata halal. Komitmen tersebut dapat dilihat 

melalui peraturan pemerintah setempat yang mengatur sedemikian 

rupa aspek halal tourism mulai dari luang lingkup, definsi, 

pengawasan, pengelolaan, pengembangan hingga pemeliharaan. (2) 

kebijakan halal tourism telah berhasil menjadi model kebijakan 

pariwisata yang bisa meningkatkan modal asing dalam bidang 

pariwisata. Model kebijakan tersebut seperti, deregulasi, insentif 

keringanan pajak, peningkatan promosi, pembangunan infrastruktur, 

debirokratisasi, dan peningkatan sumber daya manusia (SDM) di 

bidang pariwisata.11 

 
 

11 Omi Sarah, “Kebijakan Halal Tourism Sebagai Strategi Peningkatan Foreign Direct 

Investment Bidang Kepariwisataan di Pulau Lombok Nusa Tenggara Barat”, (Skripsi- 

Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel, 2018). 
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2. Skripsi tentang “Upaya Nation Branding Wonderful Indonesia di 

China dalam Mempromosikan Sektor Pariwisata Indonesia Tahun 

2011-2016” yang ditulis oleh Meka Nurhadi. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa, Indonesia sudah berhasil dalam menerapkan 

konsep nation branding wonderful Indonesia di China. Keberhasilan 

ini dapat dilihat melalui beberpa aspek di bidang promosi seperti, 

brand and competitiveidentity branding, marekting and promotion 

serta market and segment. Penelitian ini juga menekankan adanya 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan konsep nation branding. 

Jika masyarakat dapat memaksimalkan produk lokal dengan 

menggunakan branding yang unik, penjualan prouk masyarakat 

diprediksi akan meningkat.12 

3. Jurnal tentang “Analisa Strategi Promosi Pariwisata Indonesia untuk 

Wisatawan Belanda” yang ditulis oleh Ni Luh Made V.M. Jurnal 

tersebut menjelaskan bahwa, Kementrian Pariwisata menerapkan 

beberapa strategi media promosi diantaranya yaitu, milik sendiri 

(mempromosikan melalui website www.indonesia.travel dan 

www.teorisme.indonesisa.nl), media sosial ( mempromosikan  melalui 
 

ulasan serta gambar pada laman Instagram, Facebook, serta Pinterest), 

dan promosi berbayar (  mempromosikan  melalui  penempatan   iklan 

 

 

 

 

12 Meka Nurhadi, “Upaya Nation Branding Wonderful Indonesia di China dalam 

Mempromosikan Sektor Pariwisata Indonesia Tahun 2011-2016”, (Skripsi- Fakultas Ilmu 

sosial dan Ilmu Politik UNILA Bandar Lampung, 2019). 

http://www.indonesia.travel/
http://www.teorisme.indonesisa.nl/
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cetak pada majalah atau koran). Terakhir adalah dengan endoser yang 

mana strategi ini disesuaikan dengan wisatawan Belanda.13 

4. Skripsi tentang “Strategi Promosi Wisata pada Dinas Kebudayaan, 

Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung “ yang 

ditulis oleh Farida Robithoh Widyasti. Peneitian ini menjelaskan 

bahwa pengembangan wisata yang berada di Temanggung didukung 

oleh adanya program dinas terkait sepeti Rencana Kerja (Renja) dan 

Rencana Strategis (Renstra). Untuk mempromosikan wisata yang ada 

di Temanggung digunakan media promosi diantaranya yaitu media 

elektronik, media cetak, serta pemeran wisata. Semua yang dilakukan 

ini terbukti berhasil berdasarkan data pada tahun 2010 jumlah 

wisatawan sebanyak 258.467 meningkat hingga 314.963 pada tahun 

2011.14 

5. Jurnal tentang “Strategi Pemasaran Pariwisata di Kabupaten Buleleng, 

Bali” yang ditulis oleh Ni Made Ary Widiastini dkk. Berdasarkan 

jurnal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, strategi pemaasaran 

yang diterapkan oleh Dinas Kepariwisataan Buleleng yaitu dengan 

menggunakan analisis SWOT, yang diantaranya adalah mengkemas 

paket wisata dengan beberapa harga, melakukan diversifikasi produk, 

 

 

 

 

13 Ni Luh Made Vinaya M, “Analisa Strategi Promosi Pariwisata Indonesia untuk 

Wisatawan Belanda”, Conference on Management and Behavioral Studies, (2016). 
14 Farida Robithoh Widyasti, “Strategi Promosi Wisata pada Dinas Kebudayaan, 

Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung”, (Skripsi – fakultas 

ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2013). 
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meningkatkan media promosi serta melakukan kajian terhadap 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Buleleng.15 

6. Jurnal tentang “Strategi Pemasaran Pariwisata Budaya Mentawai 

Melalui Produk Kesenian Muturuk” yang ditulis oleh Novena Ulita 

Napitupulu. Pokok pembahasan jurnal ini menerangkan bahwa 

kesenian Muturuk merupakan kesenian yang memiliki potensi 

sehingga bisa mengoptimalkan pengelolaan dalam merumuskan 

strategi marketing pariwisata culture yang berada di Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. Selain itu, peneliti juga menggunakan matriks 

SWOT dan menemukan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi 

pariwisata budaya di Kabupaten Kepulauan Mentawai. Faktor yang 

dimaksud adalah faktor internal dan eksternal.16 

7. Jurnal tentang ”Strategi Pemasaran Pariwisata Kota Surakarta Melalui 

City Branding (Studi pada Dinas Pariwisata & Kebudayaan Kota 

Surakarta)” yang ditulis oleh Praditiya Budi Laksana, Abdullah Said, 

dan Riyanto. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa strategi city branding 

yang diterapkan di Kota Surakarta belum terlaksana dengan baik, 

sehingga konsep city branding tidak dapat berjalan sebagaimn 

mestinya. Alhasil, konsep city branding justru berbenturan dengan 

 

 

 

 

15 Ni Made Ary Widiastini dkk, “Strategi Pemasaran Pariwisata di Kabupaten Buleleng, 

Bali”, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 1, No. 1 (2012). 
16 Novena Ulita Napitupulu, “Strategi Pemasaran Pariwisata Budaya Mentawai Melalui 

Produk Kesenian Muturuk”, Jurnal Desain & Seni, FDSK-UMB, Volume 2 Edisi 

1(2015). 
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program-program pada pengembangan produk pariwisata yang lain, 

yang telah dibentuk lebih awal.17 

8. Jurnal tentang “Strategi Pemasaran Wisata Alam untuk Meningkatkan 

Kunjungan Wisatawan di Kawasan Wisata Kabupaten Kediri” yang 

ditulis oleh Jenny Joehastanti. Hasil temuan dari penelitian ini 

menjelasakan, dengan menggunakan SWOT, peneliti menemukan 

bahwa strategi yang paling dominan dalam meningkatkan kunjungan 

wisatawan yaitu strategi SO (Strength Opportunities) dimana strategi 

ini bisa memanfaatkan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan peluang 

dengan sebesar-besarnya.18 

9. Jurnal yang membahas “Inovasi Pemerintah Banyuwangi dengan City 

Branding “The Sunrise Of Java” sebagai Strategi Pemasaran 

Pariwisata” yang ditulis oleh Haidar Fikri. Konsep city branding 

adalah titik fokus dari penelitian ini yang mana dengan konsep 

tersebut wisata lokal dapat diperkenalkan kepada pasar nasional 

maupun internasional oleh Pemerintah Kabupaten Banyuwangi. 

Tujuaannya tidak lain agar obyek wisata yang ditawarkan memiliki 

brand tersendiri sehingga menjadi pembeda dengan daerah lain dan 

mudah dikenal atau diingat. Selanjutnya strategi pemasaran yang 

 

 

 

17 Praditiya Budi Laksana, Riyanto, dan Abdullah Said, ”Strategi Pemasaran Pariwisata 

Kota Surakarta Melalui City Branding (Studi pada Dinas Pariwisata & Kebudayaan Kota 

Surakarta)”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 3, No. 1 (2015). 
18 Jenny Joehastanti, “Strategi Pemasaran Wisata Alam untuk Meningkatkan Kunjungan 

Wisatawan di Kawasan Wisata Kabupaten Kediri”, Jurnal Ilmu Manajemen, 

REVITALISASI, Vol. 1, Nomor 2 (2012). 
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menggunakan konsep city branding tersebut dikenal dengan istilah 

“The Sunrise Of Java”.19 

10. Jurnal yang berisi tentang “Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan 

Jumlah Kunjungan Wisata DKI Jakarta” yang ditulis oleh Nurlela 

Ginting. Jurnal ini hanya memberikan deskripsi bagaimana kunjungan 

wisata yang ada di DKI Jakarta sehingga tidak ada paparan mengenai 

strategi pemasaran khusus yang diaplikasikan. Temuan penelitian 

dalam jurnal ini mengatakan bahwa aspek promosi pariwisata Jakarta 

belum terlalu maksimal sehingga perlu ditingkatkan  mengingat 

Jakarta merupakan pasar wisatawan yang sangat strategis. Kemudian 

motivasi wisata sejarah memiliki traffic yang tinggi dan terus 

meningkat. Hal ini disebabkan oleh tingginya informasi  wisata 

melalui elektronik dan media cetak.20 

Setelah menelaah dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti 

menyimpulkan bahwa kebanyakan penelitian memfokuskan pembahasannya 

pada strategi pemasaran yang berada di wilayah domestik seperti di 

Kabupaten atau Kota tertentu. Penelitian ini menjadi menarik sebab obyek 

penelitiannya berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Lebih 

lanjut, penelitian ini akan memaparkan bagaimana startegi pemasaran 

pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara. Asia Tenggara menjadi opsi 

19 Haidar Fikri, “Inovasi Pemerintahan Kabupaten Banyuwangi Melalui City Branding 

“The Sunrise Of Java” Sebagai Strategi Pemasaran Pariwisata”, Jurnal Sosial Politik 

Humaniora, Vol. 05/No. 02 (2017). 
20 Nurlela Ginting, “Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisata 

DKI Jakarta”, Jurnal Analisis Ekonomi Utama, Volume X, Nomor 2 (2016). 
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peneliti sebab telah berhasil menyumbangkan prosentasi kunjungan 

wisatawan terbanyak di Jawa Timur dan atau Indonesia. 

F. Definisi Konseptual 

 

1. Strategi Pemasaran 
 

Kata “strategi” pada dasarnya diambil dari Bahasa Yunani, yaitu 

berasal dari kat strategos (strategos terdiri dari dua kata, kata stratos 

yang artinya militer dan kata ag artinya memimpin), atau dengan 

istilah lain “generalship” yaitu sesuatu yang dilakukan oleh para 

jenderal perang dalam membuat planning untuk dapat menang dalam 

peperangan. Secara umum, strategi dapat dipahami sebagai planning 

jangka panjang sekaligus cara untuk mencapai tujuan. Tidak hanya  

itu, strategi juga harus terdiri dari beberapa langkah jitu yang 

dibutuhkan dalam menggapai suatu maksud tertentu.21 

Sedangkan Michael Porter menerangkan bahwa strategi 

merupakan kumpulan dari beberapa aktivitas yang berbeda yang 

digunakan untuk mencapai nilai tertentu.22 Di dalam sebuah intansi 

atau korporasi, strategi harus dilakukan secara komprehensif serta 

berdasarakan analisis yang matang. Mengapa demikian? Jawabannya 

tidak lain karena strategi ini yang nantinya digunakan untuk 

mengantarkan  atau  mewujudkan  dari  visi  dan  misi  suatu  instansi. 

 

 

 
21   George   Albert  Steiner,   Strategic   Planning:   What  Every   Manager   Must Know 

(Universitas Michigan: Free Press, 1979). 
22 Rachmat, Manajemen Strategik (Bandung : CV Pustaka Setia, 2014), 2. 
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Berkaitan dengan strategi, hasil riset membuktikan bahwa hanya 30 

persen instansi atau korporasi yang sukses menerapkan strateginya.23 

Adapun pemasaran dapat dipahami sebagai suatu proses 

management yang di dalamnya melibatkan individu atau kumpulan 

dari individu untuk menawarkan, menciptakan, dan 

mempertukarkan produk dengan pihak lain agar mendapatkan 

value.24 Terdapat 4 (empat) variabel pokok dari konsep pemasaran 

atau marketing yaitu produk yang ditawarkan, promosi produk, 

harga produk, dan bagaimana pendistribusian produk. 

Dari kedua konsep di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

strategi pemasaran merupakan cara dan rencana jangka panjang 

untuk suatu individu atau entitas dalam menciptakan, menawarkan, 

dan mempertukarkan produk yang bernilai terhadap pihak lain. 

 

2. Pariwisata 

 

Kata pariwisata, secara bahasa atau etimologi, diambil dari 

bahasa Sansekerta yaitu dari kata pari dan kata wisata. Kata pari 

artinya “banyak” atau “berkeliling”, dan kata wisata memiliki makna 

“pergi” atau “bepergian”. Dari kedua makna di atas, pariwisata dapat 

didefinisikan sebagai suatu perjalanan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dari satu tempat ke tempat lain. Bahasa Inggris 

 

 

 

23 Ibid., 7 
24 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran. Edisi Bahasa Indonesia jilid satu (Jakarta: 

Prentice Hall, 1997), 8. 
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menyebut kata pariwisata dengan “tour” dan kata “Kepariwisataan” 

dengan sebutan “tourisme” atau “tourism”. 

Adapun Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 

pariwisata sebagai suatu aktivitas yang berhubungan erat dengan 

hiburan atau rekreasi. Penggunakan terma pariwisata pada dasarnya 

sebagai ganti dari kata Turisme, bahasa Sansekerta. Di Indonesia, 

penggunaan term pariwisata ini pertama kali digunakan dalam 

Musyawarah Nasional Turisme II di Tretes pada tahun 1959. 

 

3. Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur 

 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa  Timur 

adalah lembaga pemerintahan daerah yang mempunyai tugas di 

bidang kebudayaan dan pariwisata di tingkat Provinsi. Kantor 

DISBUDPAR Jawa Timur terletak di Jl. Wisata Menanggal, Dukuh 

Menanggal, Kec. Gayungan, Kota Surabaya 60234. 

G. Argumentasi Utama 

 

Peneliti menduga bahwa Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur memiliki strategi-strategi pemasaran pariwisata 

ke kawasan regional Asia Tenggara. Strategi pemasaran pariwisata ini 

digunakan untuk memasarkkan Daya Tarik Pariwisata (DTW) yang ada di 

Jawa Timur. 
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H. Sistematika Pembahasan 

 

1. Bab I 

 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang di dalamnya 

menggambarkan bagaimana latar belakang masalah penelitian. Latar 

belakang masalah nantinya sekaligus menjadi pintu masuk penelitian. 

Bab I berisikan beberapa poin penting di antaranya, a) Latar Belakang 

Masalah; b) Rumusan Masalah; c) Tujuan Penelitian; d) Manfaat 

Penelitian; e) Penelitian Terdahulu atau Tinjauan Pustaka; f) 

Argumentasi Utama; g) Definisi Konseptual; dan h) Sistematika 

Penulisan. 

2. Bab II 

 

Bab ini berisikan teori penelitian yang nantinya dengan teori 

tersebut, peneliti dapat menganalisa fenomena masalah yang diangkat. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan strategi 

pemasaran global menurut Agus Maulana yang merujuk pada 

Keegan.25 Selain itu, data yang disajikan juga dilakukan dengan apa 

adanya untuk menghindari subjektivitas peneliti terhadap intervensi 

data. 

3. Bab III 

 

Bab ini merupakan bab yang berisikan penjabaran dari metode 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Bab III ini meliputi beberapa 

bagian di antaranya: a) Jenis dan Pendekata Penelitian; b) Tahap- 

25 Agus Maulana, “Strategi Pemasaran Internasional”, AGREMEDIA Volume 5. No 
3(1999), 35. 
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Tahap Penelitian; c) Lokasi dan Waktu Penelitian; d) Level of 

Analysis; e) Teknik Analisa Data; f) Teknik Pengumpulan Data; dan 

g) Teknik Uji Keabsahan Data. 

 

4. Bab IV 

 

Bab ini merupakan bab inti dari penelitian. Bab IV berisikan dua 

poin penting yaitu penyajian data dan analisis data. Masalah yang 

ditemukan nantinya dianalisa menggunakan kerangka teori yang ada. 

Dalam hal ini, hasil temuan berupa strategi pemasaran DISBUDPAR 

Jawa Timur peneliti kaitkan dengan kerangka teori strategi pemasaran 

global menurut Agus Maulana yang merujuk pada Keegan. 

5. Bab V 

 

Bab V merupakan bab akhir dari penelitian. Bab ini di dalamnya 

mencakup tentang kesimpulan dari temuan masalah yang telah 

dianalisa serta saran penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pemasaran Internasioanl 

 

Secara umum, pemasaran internasional sering dikaitkan dengan 

aktivitas bisnis internasional yan didalamnya terdapat berbagai macam 

kegiatan, diantaranya yaitu proses ekspor, proses impor, neraca pembayaran 

dan perdagangan serta valuta asing. Secara terminologi, term pemasaran 

internasional dapat diartikan sebagai perencanaan dan pelaksanaan sebuah 

transaksi dimana sifatnya bisa melebihi batas pabean suatu negara 

agarmencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh suatu korporasi atau instansi dalam melakukan pemasaran 

internasional, diantaranya adalah memutuskan bagaimana memasuki pasar 

tersebut, memutuskan apakah akan bergerak keluar negeri, memutuskan 

tentang organisasi dalam pemasaran, memutuskan untuk  memilih 

pasarmana yang harus dimasuki serta memutuskan untuk menyusun 

program pemasaran.26 

Hal pertama yang perlu dipahami adalah bahwa disiplin ilmu 

pemasaran (marketing) bersifat universal. Artinya, setiap aktor ekonomi 

baik itu negara atau aktor lain yang bersifat swasta seperti perusahaan dapat 

menerapkannya. Perbedaan mendasar pemasaran hanya terletak pada 

praktiknya di lapangan yang mana memang sudah umum dipahami bahwa 

26 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran. Edisi Bahasa Indonesia jilid satu (Jakarta: 

Prentice Hall, 1997), 8. 
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kondisi market di satu negara akan berbeda dengan kondisi di negara lain. 

Dalam penelitian ini, aktor pemasaran yang berperan adalah Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur. 

B. Strategi Pemasaran Philip Kotler 

 

Philip Kotler adalah seorang konsultan, penulis, dan profesor dibidang 

marketing. Kotler dilahirkan di Chicago, Illinois tanggal 27 Mei 1931. 

Kotler memiliki dua gelar Master di bidang ekonomi. Kedua gelar 

Masternya itu diperoleh dari University of Chicago, sedangkan gelar PhD 

dari MIT (Marketing in Technology). Setelah itu, Kotler melanjutkan 

studinya di University of Chicago untuk bidang ilmu pengetahuan perilaku 

(behaviour science) dan di Harvard University untuk bidang Matematika.27 

Kotler juga telah mendapatkan banyak penghargaan sebagai doktor 

kehormatan dari berbagai Universitas maju di dunia. Beberapa Universitas 

itu di antaranya adalah University of Zurich, DePaul University, the Cracow 

School of Buisness and Economics, Groupe H.E.C. di Paris, the University 

of Economics and Buisness Adminsitration di Vienna, Stockholm 

University, dan Athens University of Economics and Business.28 

1. Pengertian Strategi 

 

Philip Kothler mengartikan strategi sebagai suatu rencana  game 

 

untuk mencapai sasaran yang dinginkan dari suatu unit bisnis yang 
 
 

27 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, “Manajemen Pemasaran”, (Jakarta, Edisi Kedua 

Belas, 2007), 2. 
28 Chandra Purnomo, “Hubungan Promosi Penjualan Dengan Keputusan Service Motor 

Honda Pada Bengkel AHASS 6298 Tunas Cemara Motor Bandung”, (Skripsi 

Manajemen, UNISBA) dalam http://repository.unisba.ac.id/handle/123456789/4506, 

diakses pada tanggal 14 Agustus 2020. 

http://repository.unisba.ac.id/handle/123456789/4506


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23  

 

 

dilakukan. Lebih detil, strategi nantinya berisikan rumusan 

perencanaan dari suatu instansi atau perusahaan untuk mencapai misi 

dan tujuan instansi atau perusahaan tersebut dengan memanfaatkan 

sumberdaya yang dimiliki. Rumusan perencanaan menjadi penting 

karena dalam proses pemasaran pasti ditemukan persaingan. Beberapa 

contoh persaingan yang pasti ditemukan dalam proses pemasaran di 

antaranya Persaingan Merk, Persaingan Industri, Persaingan Bentuk, 

dan Persaingan Umum. 

Persaingan Merk adalah keadaan dimana terdapat perusahaan 

lain yang menawarkan produk dan jasa yang sama atau sejenis kepada 

pelanggan yang sama. Persaingan Industri merupakan keadaan dimana 

terdapat banyak perusahaan yang membuat produk atau jenis produk 

yang sama dengan instansi atau perusahaan kita. Jika Persaingan 

Bentuk adalah kondisi apabila terdapat perusahaan yang menghasilkan 

produk yang memberikan manfaat yang sama. Dan terakhir, 

persaingan umum yaitu apabila diemui di lapangan terdapat 

perusahaan yang bersaing untuk konsumsi rupiah yang sama. 

2. Pengertian Pemasaran atau Marketing 

 

Pemasaran dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan oleh 

individu atau instansi untuk memperoleh apa yang mereka butuhkan 

dan inginkan melalui proses pertukaran produk dan nilai.29 Terma 

pemasaran   pada   dasarnya   muncul   sebagai   akibat   dari   adanya 

 
29 Ibid., 
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kebutuhan dan keinginan manusia agar dapat memuaskan kebutuhan 

dan keinginan dirinya. Kemudian kebutuhan tersebut bergandengan 

dengan proses pertukaran yang terjadi antara suatu produk dan nilai. 

3. Pengertian Strategi Pemasaran 

 

Strategi Pemasaran dapat diartikan sebagai upaya-upaya 

pemasaran yang digunakan oleh instansi atau perusahaan dengan 

harapan agar bisnis yang dilakukan dapat mencapai tujuan perusahaan 

dengan maksimal.30 Strategi pemasaran juga berbicara soal pelayanan 

terhadap pasar atau segmen pasar yang di jadikan target oleh 

perusahaan atau instansi. 

Dalam merumuskan strategi pemasaran yang baik sangat 

diperlukan sebuah analisis terhadap kondisi pasar. Misalnya, instansi 

atau perusahaan pertama-tama harus melakukan komparasi  antara 

nilai dan kepuasan pelanggan dengan nilai yang diberikan oleh 

produk, harga, promosi dan distribusi terhadap produk lain. Kemudian 

instansi atau perusahaan dapat melakukan analisa terhadap 

keterjangkaun produk. Produk yang telah dipasarkan selam ini dapat 

diakses oleh konsumen dengan baik atau tidak. Dengan kata lain, 

strategi pemasaran harus dapat memberi gambaran yang jelas dan 

terarah tentang apa yang akan dilakukan perusahaan dalam 

memasarkan produknya.31 Untuk memudahkan gambaran tentang 

 
 

30 M. Taufiq Amir, “Dinamika Pemasaran”, (PT. Raja Grapindo Persada : Jakarta, 2005), 

132. 
31 Ibid., 
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bagaimana strategi pemasaran nantinya dilakukan, setidaknya kita 

perlu memahami terlebih dahulu beberapa konsep pemasaran yang 

ada. Terdapat empat inti dari pemasaran, yaitu: 

a. Produk, produk dapat berupa barang atau jasa. Produk berkaitan 

dengan apa yang akan ditawarkan terhadap pasar atau 

konsumen. 

b. Kebutuhan, keinginan, kemitraan, menunjukkan kepada 

kekuatan kebutuhan manusia dan keinginan untuk memiliki 

produk yang didukung oleh kemampuan dan kesediaan untuk 

membelinya. 

c. Cost, biaya atau cost adalah soal berapa nilai suatu produk yang 

ada sampai kepada konsumen ata pasar. 

d. Pertukaran dan transaksi, pertukaran dan transaksi dapat terjadi 

apabila syarat-syarat dapat dipenuhi oleh kedua belah pihak. 

Lebih lanjut Kotler merumuskan strategi pemasaran ke dalam tiga 

bentuk yaitu targeting, segmentasi, dan positioning.32 

a. Segmentasi 

 

Segmentasi pasar atau segmenting dapat dipahami sebagai upaya 

untuk mengidentifikasi dan memetakan tipe konsumen yang berbeda- 

beda. Pasar terdiri dari banyak tipe pelanggan, produk dan kebutuhan. 

Instansi atau perusahaan yang berperan sebagai pemasar harus 

 
 

32 Alfi Sa'idatul Mudawamah, “Strategi Pemasaran Produk (aqiqah) ditinjau dari 

Pemasaran Syariah (studi kasus di Nurul Hayat Cabang Kediri)”, (Skripsi IAIN Kediri, 

2017). 
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menentukan segmen mana yang menawarkan peluang terbaik. 

Konsumen dapat dikelompokkan dan dilayani dalam berbagai cara 

berdasarkan faktor geografis, demografis, psikografis, dan perilaku. 

Ragam dari pasar pada saat ini banyak dipengaruhi oleh kondisi 

budaya (culture) suatu masyarakat. Dasar-dasar untuk membuat 

segmentasi pasar konsumen dapat dikelompokkan menjadi empat. 

Pertama adalah segmentasi yang merujuk pada geografik. Pasar 

segmentasi ini dapat dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 

kondisi geografik (daerah), sehingga dalam mengambil keputusan 

untuk pemasaran betul-betul melihat wilayah yang akan menjadi  

target pemasaran produk kita. Kedua, segmentasi yang didasarkan 

pada demografik. Dalam segmentasi ini pasar dibagi menjadi  

beberapa kelompok berdasarkan umur, jenis kelamin, pendapatan, 

pekerjaan, pendidikan, ras, dan lain-lain. Selanjutnya, ada yang 

dinamakan dengan segmentasi tingkah laku. Segmentasi ini berangkat 

dari selera masyarakat terhadap jenis produk yang ditawarkan. 

Variabel perilaku dapat dibagi atas dasar mengapa mereka berminat 

terhadap produk dan mengacu pada kegiatan perilaku yang terjadi 

secara konkrit 

b. Targetting 

 

Targeting merupakan strategi yang berbicara tentang bagaimana 

mengalokasikan sumber daya instansi atau perusahaan dengan efektif. 

Dalam prosesnya, setelah melakukan segmentasi, selanjutnya 
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perusahaan melakukan pemilihan terhadap segmen-segmen pasar yang 

akan disasar. Pemilihan segmen secara spesifik inilah yang disebut 

dengan targeting. Targeting menjadi penting untuk dilakukan agar 

penempatan sumber daya perusahaan sesuai dengan segmen pasar 

yang dituju. Biasanya targeting ini disebut juga dengan istilah fitting 

strategy (strategi ketepatan).33 Selanjutnya terdapat tiga komponen 

yang harus dipenuhi oleh suatu instansi atau perusahaan dalam 

menentukan segmen mana yang akan dijadikan target.34 

Pertama, instansi atau perusahaan harus memastikan segmen 

pasar yang dibidik cukup besar dan menguntungkan bagi perusahaan. 

Perusahaan dapat saja memilih segmen yang kecil namun segmen itu 

mempunyai prospek menguntungkan dimasa datang. 

Kedua, strategi targeting didasarkan pada keunggulan 

kompetitif instansi atau perusahaan. Keunggulan kompetitif 

merupakan cara untuk mengukur apakah perusahaan memiliki 

kekuatan dan keahlian yang memadai untuk menguasai segmen pasar 

yang dipilih sehingga memberikan value lebih bagi konsumen. 

Selanjutnya, segmen pasar yang dibidik harus didasarkan pada 

situasi persaingannya. Instansi atau perusahaan harus 

mempertimbangkan situasi persaingan yang secara tidak langsung 

memenuhi daya tarik targeting. Beberapa faktor yang perlu 

 
 

33 Nembah F. hartimbul Ginting, “Manajemen Pemasaran”, (Bandung: Yrama Widya, 

2011), 293. 
34 Kadar Nurzaman, “Manajemen Perusahaan”, (Bandung : Pustaka Setia, 2013), 237. 
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dipertimbangkan antara lain, keberadaan produk pengganti, 

competitor yang menawarkan produk atau jasa yang sama, adanya 

produk komplementer dan kekuatan tawar menawar pembeli. 

c. Positioning 

 

Positioning dapat dimaknai sebagai sebuah persepsi, identitas 

dan keadaan psikis konsumen. untuk itu agar positioning kuat maka 

perusahaan harus selalu konsisten dan tidak berubah. Karena persepsi, 

identitas dan kepribadian yang terus berubah akan menimbulkan 

kebingungan dibenak konsumen. Positioning akan efektif apabila 

instansi atau perusahaan mampu melakukan differensiasi pasar dengan 

baik sehingga konsumen dapat merasakan nilai lebih dari produk yang 

ditawarkan. Ada beberapa langkah yang dapat digunakan untuk 

menentukan positioning di antaranya adalah dengan memperhatikan 

alasan mengapa konsumen memilih produk, melakukan promosi pada 

segmen yang tepat, dan melakukan produksi produk sesuai kebutuhan 

pasar.35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

35 Ibid., 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29  

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan 

kualitatif ini digunakan untuk membaca fenomena sosial yang ada di 

lapangan, dan nantinya dilakukan analisis konseptual berdasarkan fenomena 

yang diamati.36 

Data penelitian kualitatif yang diperoleh biasanya harus berupa naskah 

wawancara, rekaman suara, dokumen resmi, ataupun dokumen pribadi dan 

bukan berupa data statistik. 37 Pada pendekatan kualitatif ini, data yang 

diperoleh berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan, kajian pustaka, 

dan sumber resmi. 

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

yaitu memaparkan variabel-variabel guna menjelaskan bagaimana strategi 

pemasaran pariwisata Jawa Timur yang diterapkan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara. Penjelasan dalam 

peelitian ini untuk menjawab “bagaimana”. 38. Pada penelitian ini, rumusan 

masalah yang ingin dijawab adalah bagaimana strategi pemasaran  

pariwisata Jawa Timur yang diterapkan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara. 

36 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 

2012) , 6. 
37 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 7. 
38 Mohtar Mas’ud, Ilmu Hubungan Internasional Disiplin dan Metodologi (Jakarta: 
LP3ES, 1990), 262. 
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Data primer dan data sekunder merupakan sumber data yang 

mendukung penelitian ini. Data primer didapatkan dari websitet resmi atau 

daru dokumen resmi DISPUDPAR Jawa Timur. Selain itu, data primer 

didapatkan dari hasil wawancara dengan Bapak M. Ma’ruf selaku Kepala 

Seksi Bidang Promosi dan Kerjasama DISBUDPAR Jawa Timur. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari review buku, berita, jurnal serta 

skripsi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Tempat penelitian ini berada di Surabaya, Jawa Timur. Selanjutnya 

peneliti melakukan wawancara di Jawa Timur, tepatnya di Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur yang berlokasi di 

di Jl. Wisata Menanggal, Dukuh Menanggal, Kec. Gayungan, Kota 

Surabaya 60234. Durasi penelitian ini selama 5 bulan sejak tanggal 10 

Desember 2019, atau sejak pelaksanaan seminar proposal skripsi yang 

dilaksanakan pada bulan Desember 2019. 

C. Tahap – Tahap Penelitian 

 

Tahap-tahap penelitian adalah serangkaian proses yang dilakukan oleh 

peneliti mulai dari pemilihan topik penelitian sampai kesimpulan penelitian. 

Tujuaannya tidak lain untuk memudahkan peneliti dalam merumuskan 

konsistensi temuan penelitian yang diperoleh. Tahapan-tahapan dalam 
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 Pemilihan Tema dan Kasus 

 Pengumpulan dan Pendalaman Literatur 

 Mengidentifikasi dan Merumuskan Masalah 

 Menyusun Kerangka Pemikiran 

 Merumuskan Hipotesis 

 Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 Analisis data 

 Kesimpulan dan Laporan Penelitian 

 

 

penelitian ini merujuk pada Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian 

Kuntitatif dan Kualitatif yang ditulis oleh Suryana.39 

 

1. Pemilihan Tema dan Kasus 

 

Dalam tahap ini, peneliti meyakinkan diri bahwa peneliti  

mampu dan mendalami serta menguasai isu yang dipilih. Peneliti 

mengambil isu tentang pemasaran pariwisata Indonesia ke luar negeri 

dengan spesifikasi pembahasan “strategi pemasaran pariwisata Jawa 

Timur ke Asia Tenggara oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur. Alasan peneliti memilih topik di atas 

adalah karena peneliti tertarik untuk menganalis bagaimana strategi 

pemasaran pariwisata yang diterapkan ke Asia Tenggara. 

2. Pengumpulan dan Pendalaman Literatur 

 

Langkah selanjutnya yakni mengumpulkan dan mendalami studi 

literatur. Peneliti mengumpulkan literatur dari berbagai sumber seperti 

buku, jurnal ilmiah, artikel, berita, dan sumber-sumber internet yang 

39 Asep Suryana, “Tahap-Tahapan Penelitian Kualitatif Mata Kuliah Analisis Data 
Kualitatif”, (Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2007), 2. 
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berkaitan dengan topik pembahasan. Pengumpulan literature juga 

dilakukan dengan memilah literatur yang layak dan tidak layak, 

sehingga memudahkan peneliti dalam mengolah data. 

3. Mengidentifikasi dan Merumuskan Masalah 

 

Mengidentifikasi masalah merupakan mencari masalah yang 

paling menarik dan relevan untuk diteliti. Masalah bisa ditemukan 

melalui panca indera seperti penglihatan, pengamatan, pendengaran, 

penciuman, dan perasaan. Dalam mengidentifikasi masalah biasanya 

menjumpai tidak hanya satu masalah melainkan beberapa masalah, 

sedangkan tidak semua masalah tersebut layak untuk dilakukan 

penelitian.40 Dengan demikian perlu adanya pembatasan atau 

pemilihan masalah. Bagi para peneliti hubungan internasional, 

hendaklah mencari masalah dalam skala internasional. Masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana strategi pemasaran pariwisata Jawa 

Timur yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara. Asia Tenggara 

menjadi opsi sebab rangking top two wisatawan mancanegara yang 

paling banyak berkunjung ke Jawa Timur masih didominasi oleh 

wisatawan mancanegara yang berasal dari Asia Tenggara yaitu 

Malaysia dengan total sebanyak 73.369 dan Singapura sebanyak 

25.692 wisman pada tahun 2018. 

 

 
 

40 Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuntitatif dan Kualitatif 

(Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 18. 
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4. Menyusun Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran merupakan konstruksi berfikir logis serta 

argumentasi yang konsisten dengan pengetahuan yang sebelumnya 

telah dirangkai. Dalam menyusun kerangka pemikiran, penulis perlu 

memperhatikan Teori maupun konsep yang dijadikan sebagai  

landasan teoritis agar dapat relevan dengan kasus. Konsep dan teori 

didapatkan dari kepustakaan seperti buku, jurnal ilmiah, ensiklopedia, 

dan lain sebagainya, sedangkan generalisasi dapat diambil dari  

laporan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti.41 Dalam skripsi ini, Peneliti menganalisa bagaimana 

strategi pemasaran pariwisata Jawa Timur yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia 

Tenggara dengan menggunakan konsep strategi pemasaran Kotler 

yaitu targeting, segmentasi, dan positioning. 

5. Merumuskan Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan 

penelitian dimana jawabannya harus melalui pengujian. Pernyataan 

hipotesis harus ditulis dengan kalimat yang jelas dan dapat diuji. 

Dalam skripsi ini, peneliti menduga bahwa strategi pemasaran 

pariwisata yang diterapkan di Asia Tenggara berbeda dengan strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur di wilayah domestik. 

 
41 Ibid., 20. 
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6. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

Setelah melakukan hipotesa terhadap penelitian, maka penulis 

akan mengumpulkan kembali data primer dan juga data sekunder. 

Data primer didapatkan oleh peneliti melalui proses wawancara 

dengan narasumber yang berkompeten di bidang pariwisata. Peneliti 

melakukan wawancara dengan Bapak Ma’ruf selaku Kepala Seksi 

Promosi dan Kerjasama Bidang Pemasaran Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur. 

7. Analisis Data 

 

Analisa data merupakan suatu tahapan dimana peneliti akan 

menjawab persoalan dari rumusan masalah. Disinilah puncak dimana 

pembaca akan mendapatkan berbagai informasi tentang bagaimana 

strategi pemasaran pariwisata Jawa Timur yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia 

Tenggara. Selanjutnya, tahap ini juga berisi tentang operasionalisasi 

teori sebagai pisau analisis terhadap topik pembahasan yang diangkat. 

8. Kesimpulan dan Laporan Penelitian 

 

Tahapan ini merupakan tahapan menuju akhir dalam penelitian 

dimana peneliti akan menyimpulkan pembahasan sebelumnya dan 

mendapatkan hasil dari penelitian. Selanjutnya, peneliti melaporkan 

hasil penelitiannya sebagai suatu bentuk pertanggung jawaban melalui 

tulisan untuk kepentingan umum. 
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D. Tingkat Analisa (Level of Analysis) 

 

Mochtar Mas’ud mengklasifikasikan tingkatan analisa dalam lima macam 

yakni:42 

1. Perilaku Individu 

 

Fenomena hubungan internasioanal terjadi karena akibat dari 

tindakan individu-individu yang saling berinteraksi di dalamnya, hal 

itu berdasarkan analisa dari para ilmuan yang telah melakukan 

penelitian pada tingkat ini. Untuk memahami hubungan internaisonal, 

maka perlu pengkajian mengenai sikap maupun perilaku aktor utama 

dalam membuat keputusan, seperti kepala pemerintahan, penasihat 

keamanan, menteri luar negeri, dan lain-lain. 

2. Perilaku Kelompok 

 

Tingkat analisa kedua ini mengasumsikan bahwa individu pada 

umumnya menggunakan tindakan internasional terhadap kelompok. 

Pada dasarnya hubungan internasional merupakan korelasi antar 

kelompok kecil di berbagai negara. Dalam artian bahwa kasus 

internasional faktanya ditetapkan bukan oleh individu, namun oleh 

kelompok kecil seperti ahli politik, kabinet, dewan penasehat 

keamanan, birokrasi, organisasi, badan-badan pemerintahan, 

departemen dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

42 Mohtar Mas’ud, Ilmu Hubungan Internasional Disiplin dan Metodologi (Jakarta: 
LP3ES, 1990), 40. 
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3. Negara-Bangsa 

 

Analisa dalam tahap ini menganggap bahwa para pembuat 

keputusan akan berperilaku sama jika menghadapi situasi yang sama 

di mana pun berada. Oleh karena itu, penelitian yang menekankan 

pada distingsi atau perbedaan antar perilaku sekelompok pembuat 

keputusan di dalam suatu negara dengan sekelompok tertentu di 

negara lain dianggap akan sia-sia belaka. Penekanan para ilmuwan 

seharusnya lebih tepat terhadap para perilaku unit negara-bangsa, 

karena hubungan internasional pada umumnya didominasi oleh 

perilaku negara bangsa. Tindakan individu, kelompok, lembaga, 

organisasi dan proses perpolitikan mereka hanya akan diperhatikan 

sejauh perilaku mereka berhubungan dengan tindakan internasional 

negara yang bersangkutan. Maka, pembelajaran mengenai proses 

pembuat keputusan mengenai hubungan internasional sangat 

diperlukan yakni politik luar negeri oleh suatu negara-bangsa sebagai 

unit yang jangkap. 

4. Pengelompokan Negara-bangsa 

 

Tingkat analisa dalam tahap ini mengasumsikan bahwa pada 

umumnya negara-bangsa tidak beraksi sendiri-sendiri, namun sebagai 

suatu kelompok. Hubungan internasional pada umumnya merupakan 

interaksi yang membentuk pengelompokan dan pola. Maka pengkajian 

dalam unit analisa ini lebih ditekankan pada pengelompokan negara 
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seperti aliansi, regional, perdagangan, persekutuan ekonomi, 

pengelompokan dalam PBB, blok ideologi dan lain sebagainya. 

5. Sistem Internasional 

 

Tingkat analisa ini mengasumsikan bahwa negara-bangsa dalam 

kancah global dan hubungan mereka merupakan suatu sistem. 

Perubahan-perubahan dan struktur sistem yang terjadi telah 

menentukan perilaku-perilaku tokoh utama hubungan internasional 

yang berperan serta di dalamnya.43 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat analisis perilaku 

negara sebab aktor yang akan menjadi obyek analisis adalah Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur dalam kaitannya 

mengeluarkan kebijakan strategi pemasaran pariwisata ke Asia Tenggara. 

Aktivitas yang menunjukkan ini dapat dilihat dari terselenggaranya East 

Java Direct Promotion di Malang. Dari sini, kita bisa melihat bagaimana 

interaksi dari aktor-aktor internasional terjadi. Interaksi yang dimaksud 

adalah antara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa 

Timur dengan negara-negara buyer di Asia Tenggara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik penelitian ini menggunakan metode wawancara dan studi 

kepustakaan. Peneliti menggunakan metode wawancara kepada pihak yang 

ahli atau memiliki otoritas dalam bidang pariwisata. Metode wawancara 

digunakan agar peneliti dapat menggali data secara langsung dari pihak 

 
43 Ibid., 41-42. 
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terkait dengan sistem tanya jawab terhadap narasumber. Dalam hal ini, 

peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ma’ruf selaku Kepala Seksi 

Promosi dan Kerjasama Bidang Pemasaran Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Jawa Timur. 

Menurut Mestika Zed studi kepustakaan merupakan suatu penelitian 

yang dihadapkan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan bukan 

berkenaan langsung dengan pengetahuan lapangan atau saksi mata berupa 

orang, benda–benda dan kejadian lainnya.44 Dengan kata lain, studi 

kepustakaan dapat berupa buku, jurnal, artikel ilmiah atau bahkan sumber- 

sumber internet yang terpercaya. Adapun dalam studi kepustakana ini, 

peneliti menggunakan situs website disbudpar.jatimprov.go.id dan 

jatim.bps.go.id untuk memperkuat data dan analisa penelitian. 

F. Teknik Analisa Data 

 

Analisis data adalah suatu langkah penyusunan data oleh penulis 

untuk menggunakan penjelasan atau objek penelitian secara sistematis dan 

logis. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis model interaktif 

yang digagas oleh Miles dan Huberman. Terdapat tiga aktivitas dalam 

analisis tersebut. Di antaranya adalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan suatu proses yang dilakukan peneliti 

ketika menemukan data dari berbagai sumber kemudian memilah, 

 
44 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan ( Jakarta :Yayasan Obor Indonesia) , 4. 
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menyederhanakan dan mengabstraksikan data tersebut. Ketika 

melakukan penelitian kualitatif, maka reduksi data masih tetap 

berlangsung. Selama pengumpulan data maka terjadilah penelusuran 

tema, peringkasan, pengkodean, pembuatan partisi dan 

pengelompokan. Reduksi data sangat diperlukan bagi penulis untuk 

menajamkan, mengarahkan, mengklarifikasi dan mengeleminasi 

datadata yang tidak diperlukan sehingga data yang didapat terbukti 

valid. Selanjutnya data yang sudah melalui berbagai tahapan tersebut 

dibuat kesimpulan akhir. 

2. Penyajian Data 

 

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data yang baik adalah 

dengan cara mencapai analisa data kualitatif yang valid. Adapun 

validasi terlihat dari berbagai jenis matrik, jaringan, grafik, dan bagan. 

Miles dan Huberman membatasi penyajian data yang telah tersusun 

karena adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan pasca 

penyajian data. Upaya tersebut dilakukan agar dapat memadukan 

penelitian. Kemudian analisis tersebut dapat mengamati kejadian apa 

yang telah terjadi dan akhirnya menarik kesimpulan. 

3. Menarik kesimpulan 

 

Penelitian dilakukan dengan memverifikasi kesimpulan. 

Kesimpulan merupakan bagian dari suatu wujud yang utuh. Dimana 

dalam hal ini sangat penting tentang makna atau konten dari data 

harus teruji validitasnya. 
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G. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

 

Pengujian validitas dapat diperoleh, apabila penulis melakukan 

beberapa tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Pengujian Kredibilitas (Credibility) 

 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menguji 

kredibilitas data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

usaha yaitu: 

a. Meningkatkan ketekunan 

 

Peneliti melakukan pengamatan secara cermat dan 

berkesinambungan. Peneliti mengumpulakan sumber-sumber 

bacaan atau data, selanjutnya diteliti dengan tujuan mengecek 

ulang apakah hasil penelitian yang didapatkan oleh penulis 

cukup valid atau sebaliknya. 

b. Pengecekan sejawat melalui diskus 

 

Setelah menelusuri dan melakukan penelitian, kemudian 

penulis mendiskusikan penelitian ini kepada dosen pembimbing 

dan penguji. Tidak hanya itu, penulis juga berdiskusi dengan 

teman–teman sejawat. Hal yang dilakukan tersebut dilakukan 

agar penelitian yang telah dilakukan diakui oleh dosen maupun 

teman sejawat. Selain itu, dengan adanya diskusi pengetahuan 

penulis juga akan bertambah dengan adanya masukan maupun 

evalusi. Penulis menggunakan sumber-sumber yang terpercaya 

agar teruji keabsahan data yang didapatkan dalam penelitian ini. 
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Kemudian referensi tersebut dicetak oleh penulis guna 

menjadikan hal tersebut sebagai bukti terhadap dosen, pembaca 

maupun penguji. Usaha tersebut dilakukan agar mendapatkan 

pengakuan dan hasil penelitian yang dapat terpercaya. 

c. Triangulasi 

 

Pernyataan Wiliam Wiersma (1986) mengenai triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas dimaknai sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Maka terdapat 3 

triangulasi, yakni triangulasi teknik, triangulasi waktu dan 

triangulasi sumber.45 

1. Triangulasi Teknik 

 

Pengujian kredibilitas data ini dilaksanakan melalui 

pengecekan data kepada sumber yang sama dengan 

prosedur atau teknik yang berbeda. Contohnya: 

Pengecekan data dapat melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Apabila teknik pengujian kredibilitas 

menemukan distingsi data, maka peneliti melakukan 

diskusi dan tanya jawab lebih lanjut terhadap sumber data 

sampai menemukan informasi yang valid.46 Penulis 

melakukan wawancara dengan Bapak Ma’ruf Kepala 

 

 

 

 

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Elfabeta, 

2007), 273. 
46 Ibid., 274. 
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Seksi Bidang Promosi dan Kerjasama Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata (DISBUDPAR) Provinsi Jawa Timur. 

2. Triangulasi Waktu 

 

Pengujian kredibilitas ini melalui segi waktu, seperti 

pelaksanaan wawancara pada pagi hari dengan narasumber 

akan memberikan data yang lebih valid dan kredibel 

karena narasumber dalam keadaan segar. Selanjutnya bisa 

menggunakan situasi atau waktu yang berbeda dalam 

pengecekan melalui observasi, wawancara dan lain-lain 

dan bisa dilakukan secara berulang sampai benar-benar 

menemukan kevalidan data. 

3. Triangulasi Sumber 

 

Pengujian kredibilitas data dapat dilaksanakan 

dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Peneliti memperoleh data kemudian 

menganalisisnya hingga menghasilkan kesimpulan lalu 

peneliti melakukan member check atau melakukan 

kesepakatan kepada tiga sumber data.47 

2. Keteralihan (Transferability) 

 

Transferability adalah validitas eksternal di penelitian kualitatif. 

Hasil legitimasi penelitian diperoleh dari aspek keteralihannya. Dalam 

mencapai hal tersebut, perlunya penulis dalam memberikan uraian 

 
47 Ibid., 274. 
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secara rinci, sistematis, dan dapat dipercaya. Kemudian, pembaca 

dapat memberikan evaluasi atau penilaian terhadap penelitian. 

Sehingga penelitian “apakah layak atau tidak layak untuk 

diaplikasikan atau diterapkan ditempat yang berbeda.” 

3. Kebergantungan (Dependability) 

 

Dalam menguji kebergantungan harus memeriksa seluruh proses 

penelitian. Kebanyakan saat ini peneliti tidak melakukan penelitian, 

tetapi dapat memberikan data. Apabila demikian, penelitian tersebut 

tidak dependable. Maka di sini sangat penting untuk melakukan 

konsultasi skripsi kepada dosen pembimbing guna menguji, 

mengantisipasi dan menghindari hal-hal sedemikian rupa. Di lain hal, 

peneliti juga harus menyiapkan data mentah dan keterangan tentang 

proses pengolahan data.48 

4. Kepastian (Confirmability) 

 

Proses yang digunakan dalam menguji kepastian sama dengan 

proses menguji kebergantungan. Maka dari itu, pengujian akan 

kebergantungan dan kepastian dapat dilakukan secara bersamaan. 

Adapun hal yang dikhawatirkan sama, yakni penelitian jangan 

dilakukan apabila hasil tidak melalui proses penelitian. Dalam 

memastikan hal tersebut, dosen pembimbing melakukan evaluasi yang 

teliti dan seksama terhadap seluruh komponen proses penelitain 

hingga hasil akhir penelitian. Kepastian dapat dicari melalui asal usul 

48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2000), 248. 
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data, logika kesimpulan hingga keabsahan data.49 Penelitian dapat 

dikatakan objektif jika banyak orang yang sepakat terhadap penelitian 

tersebut. Uji confirmability yakni menguji hasil penelitian dengan 

proses penelitian yang telah dilakukan. Jika hasil penelitian adalah 

fungsi dari tahapan-tahapan penelitian, maka penelitian tersebut 

memiliki tipe confirmability.50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

49 Ibid., 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Elfabeta, 
2007), 276. 
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BAB IV 

 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. PENYAJIAN DATA 

 

1. Profil Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa 

Timur 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur 

merupakan salah satu lembaga pemerintahan daerah yang mempunyai 

tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan di 

tingkat provinsi di bidang Kebudayaan dan Pariwisata serta tugas 

pembantuan. Dalam hal ini, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Timur memiliki peran vital dalam merawat dan 

mengelola seluruh potensi wisata serta warisan budaya yang ada di 

Jawa Timur. Lebih spesifik, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

tentunya juga memiliki peran dominan dalam memasarkan serta 

mempromosikan destinasi wisata Jawa Timur ke luar negeri ataupun 

ke wilayah domestik. 

b. Visi dan Misi 

 

Sebagai salah satu lembaga pemerintah yang memiliki 

tanggung jawab besar, DISBUDPAR tentunya memiliki visi, 

misi, tugas dan fungsi tersendiri di dalamnya. Adapun visi dan 

misi dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa 

Timur adalah sebagai berikut: 
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Visi : “Terwujudnya masyarakat yang sejahtera dan berkarakter 

dengan mengembangkan kepariwisataan dan kebudayaan.” 

Misi : Berpedoman pada misi Pembangunan Jawa Timur 2014- 

2019, maka untuk mewujudkan visi pembangunan kebudayaan 

dan pariwisata Jawa Timur periode 2014-2019 ditempuh melalui 

misi51: 

1. Mengembangkan kepariwisataan yang berdaya saing, 

berkelanjutan serta promosi pariwisata yang berkualitas 

Misi ini untuk mewujudkan destinasi pariwisata Jawa 

Timur yang berwawasan lingkungan dan berdaya saing global, 

karena dengan meningkatnya daya saing, diharapkan dapat 

meningkatkan kontribusi PDRB pariwisata, mendorong 

penciptaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan, meningkatkan perolehan devisa 

dari kunjungan wisatawan mancanegara, meningkatkan 

pergerakan/kunjungan wisatawan nusantara. 

2. Meningkatkan apresiasi dan pemahaman masyarakat terhadap 

nilai dan keragaman budaya, serta pelestarian warisan budaya 

Misi ini untuk mewujudkan peningkatkan pelestarian 

kebudayaan daerah atau lokal sebagai bagian dari kebudayaan 

bangsa, agar karakter dan jati diri bangsa menjadi unggulan 

 

 
 

51Visi Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur, 
http://disbudpar.jatimprov.go.id/, diakses pad tanggal 2020 April 2020. 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/
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sebagai daya saing, dan karenanya kita tetap mampu 

berkepribadian dalam kebudayaan. 

c. Tujuan 

 

Tujuan pembentukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Timur adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kontribusi sektor pariwisata melalui 

pengembangan pemasaran dan destinasi pariwisata. 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaku seni dalam 

penciptaan kreatifitas dan karya seni sesuai dengan nilai-nilai 

budaya 

3. Meningkatkan kualitas perlindungan, pengembangan, dan 

pemanfaatan warisan budaya. 

d. Kedudukan 

 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 65 Tahun 2016, Bab 2 

Pasal 2, menyebutkan kedudukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Timur sebagai berikut : 

1. Dinas merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di 

bidang Kebudayaan dan Pariwisata. 

2. Dinas dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris 

Daerah Provinsi. 
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e. Struktur Organisasi 

 

Berikut adalah struktur organisasi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwasata Jawa Timur.52 

 
 

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan 

Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Timur, berikut ini tugas dan fungsi Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur : 

 

 

 

52 Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur, 
www.disbudpar.jatimprov.go.id, diakses pad tanggal 20 April 2020. 

Gambar 1.3 Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur 

Sumber: disbudpar.jatimprov.go.id 

f. Tugas dan Fungsi 

 

1. Dinas 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 65 Tahun 2016 

http://www.disbudpar.jatimprov.go.id/
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a. Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mempunyai 

tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah 

provinsi di bidang kebudayaan dan pariwisata serta tugas 

pembantuan. 

b. Dinas dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan kebijakan di bidang kebudayaan dan 

pariwisata; 

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang kebudayaan dan 

pariwisata; 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang 

kebudayaan dan pariwisata; 

4. Pelaksanaan administrasi dinas di bidang 

kebudayaan dan pariwisata; dan 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh 

Gubernur terkait dengan tugas dan fungsinya. 

2. Bidang Pemasaran Pariwisata 

 

Berikut adalah tugas dan fungsi dari Bidang Pemasaran 

Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata provinsi Jawa 

Timur, 
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a. Bidang Pemasaran Pariwisata sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf d, mempunyai tugas 

melakukan pemasaran pariwisata, daya tarik wisata, 

destinasi dan kawasan strategis pariwisata provinsi di 

dalam dan luar negeri. 

b. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), bidang pemasaran pariwisata, mempunyai fungsi: 

1. perencanaan program pemasaran pariwisata; 

 

2. perumusan kebijakan pemasaran pariwisata ; 

 

3. Pengoordinasian kebijakan pemasaran; 

 

4. pelaksanaan kebijakan teknis bidang pemasaran; 

 

5. pelaksanaan sarana promosi dan informasi 

pariwisata; 

6. pendataan kunjungan wisatawan dan analisa pasar 

pariwisata; 

7. pelaksanaan Promosi dan Kerjasama dalam dan luar 

negeri; 

8. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan; dan 

 

9. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas. 

2. Peran Strategis DISBUDPAR sebagai Aktor Internasional di 

Bidang Pariwisata di Asia Tenggara 

Potensi sumber daya alam yang ada di Jawa Timur memang 
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tidak diragukan lagi. Ketersediaan sumber daya alam ini akan 

memiliki nilai lebih apabila pengelolaannya dapat dilakukan secara 

maksimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

memaksimalkan potensi alam yang ada menjadi destinasi pariwisata. 

Langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kepariwisataan dan 

daya saing pariwisata harus diwujudkan. Dengan upaya-upaya ini 

nantinya pembangunan nasional diharapkan dapat terbantu. Daya 

saing pariwisata yang kuat dapat menarik kunjungan wisatawan 

mancanegara dan kunjungan wisatawan nusantara yang semakin 

banyak. Kunjungan wisatawan yang meningkat akan menumbuhkan 

minat investasi yang tinggi sehingga nilai manfaat ekonomi di sektor 

pariwisata tersebut akan memberikan konstribusi yang signifikan bagi 

pembangunan daerah dan nasional. 

Selanjutnya, pada aspek hubungan internasioanl, beberapa 

keterlibatan DISBUDPAR dalam melakukan lobbying sekaligus 

promosi dengan aktor internasional lain juga dapat terlihat. 

Terselenggaranya East Java Direct Promotion di Malang tahun 2018 

adalah salah satu contohnya. Dalam event tersebut, 33 perwakilan dari 

Malaysia, Singapura, Vietnam dan Hong Kong bertemu langsung 

dengan DISBUDPAR untuk mendapatkan Direct Promotion. Direct 

promotion ini diikuti kurang lebih 30 pembeli yang terdiri dari 7 

obyek daya tarik wisata, 21 hotel, 1 DMC dari Banyuwangi, dan 2 
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dinas pariwisata dari Kediri dan Pasuruan.53 

 

Tidak hanya itu, dalam upaya memasarkan pariwisata, 

DISBUDPAR juga turut menggandeng agen travel yang tergabung 

dalam Association of Indonesian Tour & Travel Agency (ASITA). 

Perlu diketajui bahwa dalam proses kepariwisataan, DISBUDPAR 

Jawa Timur memang hanya berfungsi sebagai fasilitator sehingga 

kegiatan seperti perjalanan wisata misalnya diserahkan sepenuhnya 

kepada pihak-pihak swasta (Bussiness to Business). ASITA sendiri 

merupakan asosiasi yang dibentuk untuk mewadahi agen-agen travel 

yang ada di seluruh Indonesia. Melalui ASITA provinsi Jawa Timur, 

DISBUDPAR menjalin kerjasama dengan agen-agen travel dari luar 

negeri tentunya tidak hanya di bidang pariwisata, namun juga di 

bidang budaya, industri, dan pengembangan destinasi. Pada tahun 

2016, ASITA sendiri sudah menjalin kerja sama dengan pelaku 

industri Malaysia untuk menggenjot pemasaran destinasi pariwisata. 

Dalam keterangannya Ketua Umum ASITA Asnawi Bahar 

menyebutkan bahwa ASITA telah melakukan nota kesepahaman 

kerjasama dengan Malaysian Association of Tour and Travel Agents 

(Matta) pada acara penyelenggaraan Matta Fair di Kuala lumpur.54 

 

 

 

53 Yun Domayanti, “Jawa Timur Lakukan Promosi Direct Selling Mancanegara di 

Destinasinya “ dalam https://indonesiatouristnews.com/jawa-timur-lakukan-promosi- 

direct-selling-mancanegara-di-destinasinya/, diakses pada tanggal 14 Agustus 2020. 
54 Repesta Sitorus,  “Genjot  Wisman  Arab,  Asita  Gandeng  Asosiasi  Travel  Malaysia 

“ dalam https://traveling.bisnis.com/read/20160904/224/581153/genjot-wisman-arab- 

asita-gandeng-asosiasi-travel-malaysia, diakses pada tanggal 14 Agustus 2020. 

https://indonesiatouristnews.com/jawa-timur-lakukan-promosi-direct-selling-mancanegara-di-destinasinya/
https://indonesiatouristnews.com/jawa-timur-lakukan-promosi-direct-selling-mancanegara-di-destinasinya/
https://traveling.bisnis.com/read/20160904/224/581153/genjot-wisman-arab-asita-gandeng-asosiasi-travel-malaysia
https://traveling.bisnis.com/read/20160904/224/581153/genjot-wisman-arab-asita-gandeng-asosiasi-travel-malaysia
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3. Daya Tarik Pariwisata dan Branding Pariwisata Jawa Timur 

 

a. Daya Tarik Pariwisata Jawa Timur 

 

Indonesia adalah negara kepulauan dengan potensi sumber 

daya alam yang melimpah. Jawa Timur merupakan salah satu 

provinsi yang menjadi tempat potensi sumber daya alam 

tersebut. Hal ini yang kemudian menjadikan daya tarik atau 

destinasi pariwisata di Jawa Timur sangat beragam. 

Keberagaman Daya Tarik Wisata (DTW) yang ada di Jawa 

Timur dapat dibedakan menjadi wisata alam, budaya, dan 

buatan. Wisata Gunung Bromo, pantai Prigi, Goa Gong, dan air 

terjun Tumpak Sewu adalah contoh bagian dari wisata alam. 

Selanjutnya wisata Bahari Lamongan (WBL), Jatim Park dan 

Musem Angkot merupakan contoh dari wisata buatan. 

Sedangkan wisata budaya yang dapat kita jumpai di Jawa Timur 

seperti budaya karapan sapi di Madura, festival tari Gandrung di 

Banyuwangi, dan festival jaranan. Selain itu letak geografis 

Jawa Timur yang strategis yaitu terletak di antara 3 (tiga) 

provinsi besar (Bali, Jawa Tengah, dan Daerah Istimewa 

Yogjakarta) menjadikan traffic kepariwisataan Jawa Timur 

mudah diakses oleh pasar nasional maupun internasional. 

Hampir dapat dipastikan bahwa setiap Kabupaten atau 

Kota yang ada di Jawa Timur memiliki obyek destinasi wisata 

yang khas. Data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54  

 

 

(DISBUDPAR) Jawa Timur tahun 2018 menyebutkan bahwa 

potensi Daya Tarik Wisata (DTW) buatan sebanyak 784 

destinasi wisata yang tersebar di 38 kabupaten atau kota di Jawa 

Timur.55 Kemudian ketersediaan akomodasi yang terdiri dari 

hotel bintang, hotel melati, pondok wisata dan penginapan 

remaja sebanyak 2.180 unit. Makan dan Minuman yang terdiri 

dari restoran dan rumah makan sebanyak 4.519 unit. Rekreasi 

Hiburan Umum (RHU) sebanyak 794 unit. Usaha perjalanan 

wisata yang terdiri dari biro perjalanan wisata dan agen 

perjalanan wisata sebanyak 1.873 unit. Selanjutnya, jumlah 

tenaga kerja di sektor pariwisata pada bagian hotel berbintang 

dan melati, restoran atau rumah makan, usaha perjalanan, obyek 

dan daya tarik wisata serta rekreasi dan hiburan umum termasuk 

pramuwisata yang telah memiliki lisensi yang tersebar di 38 

kabupaten atau kota di Jawa Timur sebanyak 275.998 orang.56 

b. Branding Pariwisata Jawa Timur 

 

Branding merupakan aspek penting yang harus dilakukan 

dalam menawarkan atau memperkenalkan suatu produk. 

Branding biasanya digunakan untuk menciptakan value lebih 

pada suatu produk. Dengan branding, konsumen atau khalayak 

umum akan lebih mudah mengetahui dan mengingat ciri khas 

55 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur Tahun, “Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKjIP) 2018”, 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/uploads/berkas/LKJIP%202018.pdf, diakses  pada 

tanggal 3 Juni 2020. 
56 Ibid., 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/uploads/berkas/LKJIP%202018.pdf
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ataupun citra khusus dari produk yang diperkenalkan. Sejarah 

branding pariwisata Indonesia sendiri dimulai pada tahun 1991 

dengan sebutan “Visit Indonesia Year (VIY)” pada tahun 2008. 

Branding ini merupakan hasil dari ditetapkannya Undang- 

undang Pariwisata No. 9 tahun 1990. Kemudian pada tahun 

2011, branding “Visit Indonesia Year (VIY)” diubah menjadi 

Wonderful Indonesia. Kata ‘Wonderful’ atau ‘Pesona’ 

mengandung arti bahwa Indonesia adalah negara yang kaya  

akan sumber daya manusia dan sumber daya alam.57 

Jika dieksplorasi lebih dalam, keduanya akan 

menyuguhkan sekaligus mewariskan aset peradaban dunia yang 

unik. Indonesia meyakini bahwa dunia akan menjadi tempat 

yang lebih baik ketika semua orang memiliki kesempatan untuk 

menikmati ‘World of Wonderful’. Elemen yang terkandung 

dalam branding “Wonderful Indonesia” yaitu nature, culture, 

people, food, value for money.58 

Nation-branding ini dipresentasikan oleh dua alternatif 

wordmark, ‘Pesona Indonesia’ dan ‘Wonderful Indonesia’. 

Dengan pembeda yaitu, ‘Pesona Indonesia’ digunakan pada 

media domestik yang ditujukan kepada audiens domestik, 

 

57 Fasya Syifa Mutma, Reni Dyanasari, “Perencanaan Komunikasi Pemasaran Wonderful 

Indonesia sebagai Place Branding Indonesia”, (Jurnal of Communiation Studies Vol. 5 

No. 2), 65. 
58 Ika Agustina Prasetyani, “Analisis Potensi Wisata Kabupaten Kudus dengan Penyajian 
Peta Berbasis Web”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011), 2. 
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sedangkan ‘Wonderful Indonesia’ digunakan pada media 

internasional yang ditujukan kepada audiens internasional. 

Kepala Kementrian Pariwisata, Dr. Ir. Arief Yahya, M.Sc. 

(2014-2019) mencanangkan beberapa strategi atau program 

pemerintah dalam mewujudkan tujuan dari nation branding 

tersebut. Tujuannya adalah untuk membuat orang melihat citra 

dari suatu wilayah memiliki keunikan tersendiri dengan wilayah 

lainnya, yang mana program-program ini akan diterapkan di 

beberapa provinsi. Jawa Timur adalah salah satunya. Oleh karena 

itu, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur 

memiliki beberapa program untuk menarik wisatawan 

mancanegara teradap potensi daya tarik wisata di Jawa Timur.59 

Dalam perkembangannya, program ini telah 

disosialisasikan oleh Kepala Dinas Prov. Jatim yang mana 

program ini lebih dikenal dengan sebutan Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Provinsi (RIPPARPROV) Jawa 

Timur Th. 2017-2032 yang merupakan Dokumen Perencanaan 

Pembangunan Kepariwisataan. Jadi memang sebelum 

menerapkan strategi pemasaran khusus yang mengacu pada 

strategi pemasaran Kementerian Pariwisata Republik Indonesia 

dengan konsep destination, origin, dan time, DISBUDPAR 

 
 

59 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur Tahun, “Sosialisasi 

RIPPPARPROV”, http://disbudpar.jatimprov.go.id/read/umum/sosialisasi-ripparprov, 

diakses pada tanggal 20 April 2020. 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/read/umum/sosialisasi-ripparprov
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Jatim menggunakan strategi pemasaran Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Provinsi (RIPPARPROV) Jawa 

Timur tahun 2017-2032. Selanjutnya, Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata (DISBUDPAR) Provinsi Jawa Timur juga berinisiatif 

membuat ikon branding sendiri. Merujuk pada penjelasan  

Bapak Ma’ruf selaku Kepala Seksi Promosi dan Kerjasama 

Bidang Pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa 

Timur mengatakan bahwa60, 

“ya, memang aspek branding ini sangat penting sekali, 

selain sebagai ciri khas pariwisata Jawa Timur, branding ini 

juga berguna agar pariwisata kita mudah diingat” 

Branding ini kemudian diberlakukan pada tahun 2017 

sesuai dengan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Provinsi (RIPPARPROV) Jawa Timur tahun 2017-2032. Ikon 

branding ini masih digunakan hingga tahun 2018 meskipun 

dalam implementasinya DISBUDPAR sudah menerapkan 

strategi pemasaran yang mengacu pada strategi pemasaran 

Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. 

c. Ikon Branding Pariwisata Jawa Timur 

 

Ikon branding pariwisata Jawa Timur digambarkan 

dengan seorang tokoh pria berkumis yang sedang  tersenyum 

dan berseragam “bakul sate”. Seragam “bakul sate” (kaus lorek, 

60 Wawancara dengan Ma’ruf, tanggal 30 Maret 2020 di Kantor Dinas Kebudayan dan 
Pariwisata Jawa Timur. 
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baju hitam, peci hitam) merupakan atribut Jawa Timur yang 

sudah dikenal luas di Indonesia.61 

Gambar 1.4 Ikon branding Pariwisata Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Materi Pemaparan RIPPARPROV 2017 

 

 
Acungan jempol merupakan isyarat mempromosikan wisata 

Jawa Timur berupa gunung berpancar bintang-bintang yang banyak 

yang menjanjikan keceriaan, kegembiraan, kesenangan. Ikon ini 

yang menjadi penunjang promosi Pariwisata Provinsi Jawa 

Timur dalam menjalankan program-programnya. 

Seperti program-program yang telah dijalankan mulai 

tahun 2017 sesuai dengan Rencana Induk Pembangunan 

 

 

 

 

 
61 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur Tahun, “Sosialisasi RIPPPARPROV”, 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/read/umum/sosialisasi-ripparprov, diakses pada tanggal 20 April 

2020. 

http://disbudpar.jatimprov.go.id/read/umum/sosialisasi-ripparprov
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Kepariwisataan Provinsi (RIPPARPROV) Jawa Timur tahun 

2017-2032 adalah62 : 

1. Pendataan dan Pengembangan Pasar 

 

Program ini berfungsi untuk mendapatkan data 

kunjungan wisatawan nusantara maupun mancanegara 

dengan cara melakukan menyebarkan kuisioner survei 

kepada wisnus maupun wisman, dan updating data 

kunjungan wisnus maupun wisman. 

2. Penguatan Sarana Promosi dan Informasi Pariwisata 

Program ini berfungsi untuk mengembangkan dan 

expansi lebih jauh jangkauan pariwisata jawa timur ke 

wisatawan, melalui beberapa cara yaitu: Launching 

kalender wisata JATIM; lomba video dan foto DTW 

(Daya Tarik Wisata); social media, official website 

pariwisata, Tourist Information Center, dan KIOSK 

interaktif. 

3. Promosi dalam Negeri 

 

Program ini berfungsi untuk memasarkan DTW di 

Jawa Timur melalui, direct promotion (promosi langsung), 

Partisipasi pada pameran, dan Family Trip. 

 

 

 

 

 

 
62 Ibid., 
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4. Promosi dan Kerjasama Luar Negeri 

 

Program ini berfungsi untuk menjangkau wisman 

secara luas. Caranya adalah dengan melalui promosi 

timbal balik, seperti promosi pada travel exchange atau 

event luar negeri. 

3. Strategi Pemasaran Wisata Jawa Timur Tahun 2018-2020 

 

Dalam dunia bisnis ataupun jual beli, aspek pemasaran 

merupakan salah satu aspek yang paling penting. Hal ini tidak lain 

karena fokus utama pemasaran berbicara tentang bagaimana cara 

mendapatkan apa yang dibutuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak 

lain atau konsumen.63 Tidak hanya itu, agar produk yang ditawarkan 

lebih cepat sampai kepada sasaran market dan menghasilkan value 

lebih, tentunya sangat diperlukan strategi- strategi khusus dalam 

pemasaran. Secara umum, terdapat empat variabel atau kegiatan yang 

merupakan inti dari sistem pemasaran yaitu promosi, produk, harga, 

dan distribusi.64 

Produk merupakan sesuatu yang ditawarkan dan dapat 

memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. Adapun harga 

merupakan jumlah biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan produk 

yang ditawarkan sekaligus dengan pelayanan yang 

 

63 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran. Edisi Bahasa Indonesia jilid satu (Jakarta: 

Prentice Hall, 1997), 8. 
64 Nurhadi, “Manajemen Strategi Pemasaran Bauran (Marketing Mix) Perspektif Ekonomi 

Syariah”, (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam: Human Falah), 147. 
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disediakan. Kemudian promosi, promosi adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh suatu instansi atau perusahaan untuk meningkatkan 

nilai produk. Dan terakhir adalah distribusi, distribusi merupakan 

proses membawa produk agar sampai pada pasar sasaran secara tepat, 

agar produk dapat tersedia pada waktu dan tempat yang diperlukan 

oleh konsumen.65 

Adapun strategi pemasaran wisata ke Asia Tenggara yang 

diterapkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) 

Jawa Timur pada dasarnya mengacu pada strategi pemasaran 

Kementerian Pariwisata Republik Indonesia yang mana program ini 

telah disosialisasikan oleh Kepala Dinas Provinsi Jatim 1 pada tahun 

2018. Sebelum menerapkan strategi pemasaran yang mengacu pada 

strategi pemasaran Kementerian Pariwisata Republik Indonesia pada 

tahun 2018, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa 

Timur sebenarnya menerapkan pemasaran yang merujuk pada 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi 

(RIPPARPROV) Jawa Timur. Setidaknya terdapat empat agenda 

utama yang berkaitan dengan pemasaran pariwisata berdasarkan 

RIPPARPROV Jawa Timur pada saat itu yaitu pengembangan pasar 

wisatawan, pengembangan citra pariwisata, pengembangan kemitraan 

pemasaran pariwisata, dan pengembangan promosi pariwisata. 

 

 

 
 

65 Ibid., 
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Deskripsi umum strategi pemasaran wisata ke Asia Tenggara 

yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur yang mengacu pada strategi pemasaran 

 

Kementerian Pariwisata Republik Indonesia pada tahun 2018 dapat 

dilihat dari gambar berikut. 

Gambar 1.5 Strategi Pemasaran Wisata DISBUDPAR 

Sumber: DISBUDPAR JATIM 2017 

 
Kemudian uraian deskripsi umum program Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Provinsi (RIPPARPROV) yang 

berkaitan dengan strategi pemasaran pariwisata Jawa Timur dapat 

dilihat dari tabel berikut. 
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Gambar 1.6 Strategi Pemasaran Konsep DOT 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: DISBUDPAR JATIM 2017 

a. Destination 
 

Merujuk pada UU nomor 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, daerah tujuan wisata yang selanjutnya disebut 

dengan destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang 

spesifik berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang 

didalamnya terdapat kegiatan kepariwisataan dan dilengkapi 

dengan ketersediaan daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas 

pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait. 

Dengan kata lain, destinasi pariwisata berkaitan dengan daerah 

yang sektor pariwisatanya siap untuk ditawarkan ke wisatawan. 

Produk wisata yang baik tentunya adalah produk yang dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan para wisatawan. Menurut 

Khusnul Khotimah dkk., yang merujuk pada Sunaryo 

menjelaskan bahwa kerangka pengembangan destinasi 
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pariwisata terdiri dari beberapa komponen penting yaitu sebagai 

berikut:66 

1. Obyek daya tarik wisata (Attraction) yang mencakup 

keunikan dan daya tarik berbasis alam, budaya, maupun 

buatan/artificial. 

2. Aksesibilitas (Accessibility) yang mencakup kemudahan 

sarana dan sistem transportasi. 

3. Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang 

dan pendukung wisata. 

4. Fasilitas umum (Ancillary Service) yang mendukung 

kegiatan pariwisata. 

5. Kelembagaan (Institutions) yang memiliki kewenangan, 

tanggung jawab dan peran dalam mendukung 

terlaksananya kegiatan pariwisata. 

1. Attraction 
 

Merujuk pada penjelasan Suwena, atraksi atau obyek daya 

tarik wisata (ODTW) merupakan komponen yang signifikan 

dalam menarik kedatangan wisatawan.67 Hal yang dapat 

dikembangkan menjadi atraksi wisata disebut dengan modal  

atau sumber kepariwisataan (tourism resources). Modal atraksi 

 

66 Khusnul Khotimah, Wilopo & Luchman Hakim, “Strategi Pengembangan Destinasi 

Pariwisata Budaya (Studi Kasus pada Kawasan Situs Trowulan sebagai Pariwisata 

Budaya Unggulan di Kabupaten Mojokerto)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB),Vol. 41 

No.1 (2017), 58. 
67 I Ketut Suwena & I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata 

(Bali : Udayana University Press, 2010), 88. 
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yang menarik kedatangan wisatawan ada tiga, yaitu 1) Natural 

Resources (alami) seperti Kawah Ijen, Bromo Tengger Semeru, 

dan Pantai Plengkung (G-Land); 2) atraksi wisata budaya seperti 

Karapan Sapi, Yadnya Kasada, JFC, BEC, Reyog Ponorogo, 

Makam Wali, dan lain-lain; dan 3) atraksi buatan seperti MICE, 

Taman Rekreasi (Jatim Park Group, Taman Safari, dan lainnya). 

Modal kepariwisataan menurut Suwena (2010: 89) dapat 

dikembangkan menjadi atraksi wisata di tempat modal wisata 

ditemukan (in situ) dan di luar tempatnya yang asli (ex situ). 

Atraksi wisata dibedakan lagi menjadi atraksi penahan dan 

atraksi penangkap wisatawan. 

2. Accessibility 

 

Menurut penjelasan Sunaryo, aksesibilitas pariwisata 

dimaksudkan sebagai “segenap sarana yang memberikan 

kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai suatu destinasi 

maupun tujuan wisata terkait”.68 Menurut French dalam Sunaryo 

(2013: 173) menyebutkan faktor-faktor yang penting dan terkait 

dengan aspek aksesibilitas wisata meliputi petunjuk arah, 

bandara, terminal, waktu yang dibutuhkan, biaya perjalanan, 

frekuensi transportasi menuju lokasi wisata dan perangkat 

lainnya. 

 

 
 

68Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan 
Aplikasinya di Indonesia (Yogyakarta : Gava Media, 2013), 173. 
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3. Amenities 

 

Sugiama menjelaskan bahwa amenitas meliputi 

“serangkaian fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi 

(tempat penginapan), penyediaan makanan dan minuman, 

tempat hiburan (entertainment), tempat-tempat perbelanjaan 

(retailing) dan layanan lainnya”. Lebih lanjut Sunaryo 

memberikan batasan bahwa amenitas bukan merupakan daya 

tarik bagi wisatawan, namun dengan kurangnya amenitas akan 

menjadikan wisatawan menghindari destinasi tertentu.69 

4. Ancillary Service 

 

Sunaryo menjelaskan ancillary service lebih kepada 

ketersediaan sarana dan fasilitas umum yang digunakan oleh 

wisatawan yang juga mendukung terselenggaranya kegiatan 

wisata seperti bank, ATM, telekomunikasi, rumah sakit dan 

sebagainya.70 Sedangkan Sugiama menjelaskan bahwa ancillary 

service mencakup keberadaan berbagai organisasi untuk 

memfasilitasi dan mendorong pengembangan serta pemasaran 

kepariwisataan destinasi yang bersangkutan.71 

b. Origin 

 

Origin merupakan target pasar (wisatawan) yang akan 

menjadi tujuan utama penjualan destinasi wisata. Origin 

 

69 Ibid., 173. 
70 Ibid., 159. 
71 A Gima Sugiama, Ecotourism : Pengembangan Pariwisata berbasis konservasi alam 

(Bandung : Guardaya Intimarta, 2011). 
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berkaitan dengan daerah asal wisatawan. Pengetahuan tentang 

daerah asal wisatawan akan sangat membantu ketika akan 

memutuskan daerah yang akan dijadikan pasar sasaran kegiatan 

pemasaran. Kemampuan untuk mengetahui origin akan sangat 

membantu untuk memetakan profil pasar dari suatu daerah 

tertentu. Pengetahuan tentang profil merupakan pengetahuan 

tentang karakteristik pasar baik secara demografis, geografis 

maupun psikografis. Berdasarkan profil pasar tersebut akan 

memudahkan bagi pemasar pariwisata bahari ini untuk 

menyusun strategi pemasaran yang sesuai dengan karakteristik 

wisatawan suatu daerah. Berdasarkan profil ini juga akan 

diketahui segmen geografis mana yang akan dijadikan sasaran 

dengan denografis tertentu dan psikografis yang tertentu pula. 

Dalam hal ini, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) membidik negara Malaysia, Singapura, 

Australia, China, dan Jepang yang merupakan top five negara 

paling sering berkunjung ke Jawa Timur sebagai segmen pasar. 

Meskipun negara-negara di kawasan Asia Tenggara seperti 

Malaysia dan Singapura tetap sebagai target utama pasar. 

c. Time 

 

Time berkaitan dengan waktu yang tepat untuk melakukan 

pemasaran destinasi pariwisata ke “origin”. Waktu yang tepat 

biasanya berhubungan dengan waktu-waktu tertentu yang biasa 
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Sumber: DISBUDPAR JATIM 2017 

 

 

digunakan untuk berlibur oleh wisatawan. Pengetahuan tentang 

time ini akan membantu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) untuk menjawab pertanyaan kapan sebaiknya 

melakukan pemasaran pariwisata Jawa Timur ke Asia Tenggara. 

Hal ini dikarenakan tidak semua wisatawan mempunyai waktu 

luang untuk berwisata. 

Gambar 1.7 Strategi Promosi Konsep BAS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Branding 

 

Branding berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan 

citra daerah tujuan wisata. Hukum di dalam pemasaran berlaku 

realitas bukan realitas, tetapi realitas adalah persepsi. Artinya, 

ketika Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa 

Timur dapat mempersepsikan destinasi wisata Jawa Timur lebih 
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baik dari aktor wisata lain maka dapat dipastikan wisatawan 

akan lebih banyak berkunjung ke Jawa Timur. Jadi pertarungan 

antar produk saat ini sebenarnya adalah pertarungan tentang 

persepsi. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) 

Jawa Timur harus dapat mengemmas sedemikian rupa destinasi 

yang ada sehingga dicitrakan baik oleh para wisatawan. 

Branding wisata dapat dilakukan dengan mendasarkan pada 

keindahan alam, warisan sejarah, keterjangkauan harga, fasilitas 

akomodasi, ketersedian kuliner, dan lain-lain. 

Dalam praktiknya, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) telah banyak melakukan langkah kongkrit untuk 

meningkatkkan branding pariwisata Jawa Timur. Salah satu 

yang dilakukan adalah dengan aktif berartisipasi pada pameran 

dan event kebudayaan ataupun pariwisata yang ada di dalam dan 

luar negeri. Tidak hanya berpartisipasi,  DISBUDPAR  juga 

aktif meyelenggarakan langsung kegiatan-kegiatan pariwisata 

yang dapat meningkatkan kunjungan wisman seperti 

penyelenggaraan Fam Trip, fasilitasi TV Crew, Jurnalis 

Pariwisata, dan Tour Operator dalam dan luar negeri dan 

Mahasiswa asing. Salah satu event yang menjadi nilai lebih 

dalam proses penguatan image dan icon Pariwisata Jawa Timur 

adalah penyelenggaraan Majapahit Travel Fair.  Selain  itu, 

untuk memudahkan khalayak mendapatkan informasi 
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pariwisata, DISBUDPAR juga telah meluncurkan Kalender 

Wisata 2018 dan Top 50 Event Wisata di Jawa Timur serta giat 

melakukan publikasi event pariwisata yang ada di Kabupaten 

atau Kota. 

e. Advertising 

 

Advertising berkaitan dengan kegiatan publikasi daerah 

tujuan wisata dengan mengginakan media cetak, media 

elektronik, media ruang, dan online. Advertising yag dilakukan 

dengan maksimal akan meningkatkan image serta jangkauan 

pemasaran daya tarik wisata yang ada. Kegiatan advertising 

harus terus dilakukan agar brand awareness dari suatu  daya 

tarik wisata terus menerus berada pada puncak kepopuleran. 

Destinasi yang populer memiliki kemungkinan lebih besar untuk 

dipilih sebagai obyek wisata yang layak dikunjungi 

dibandingkan dengan destinasi yang tidak populer. Banyak yang 

sudah dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur terkait dengan kegiatan advertising. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan membuat media 

cetak, elektronik, ruang, Aplikasi berupa Kios Interaktif, dan 

TIC. Selai itu, DISBUDPAR juga melakukan penguatan media 

promosi melalui media digital dengan membuat website dan 

medsos. Website www.eastjava.com adalah salah satu 

contohnya. 

http://www.eastjava.com/
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f. Selling 

 

Selling berkaitan dengan upaya jangka pendek untuk 

merangsang agar segera masyarakat untuk mengunjungi 

destinasi tujuan wisata. Usaha untuk mencapai hasil sesuai 

dengan yang diharapkan dilakukan dengan seringnya melakukan 

pameran dengan menjual paket-paket wisata yang ada di Jawa 

Timur. Travel fair merupakan salah satu cara yang dilakukan 

untuk menarik pembeli sebanyak-banyaknya. Salah satu strategi 

selling yang dapat dilakukan adalah dengan memberi diskon dan 

harga khusus guna merangsang wisatawa yang sensitif dengan 

harga. Fakta yang ada menujukkan bahwa wisatawan yang 

sensistif terhadap harga jumlahnya memang lebih banyak 

dibandingkan dengan yang tidak sensitif terhadap harga. 

Adapun strategi selling yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur salah 

satunya adalah dengan penyelenggaraan Majapahit Travel Fair 

dan ikut serta pada pameran internasional seperti Internationale 

Tourismus Borse (ITB) Asia Singapore, The Association of 

Tour and Travel Agents (MATTA) Fair Kuala Lumpur, Arabian 

Travel Market (ATM) Dubai, dan Japan Association of and 

Travel Agents (JATA). Selain itu, DISBUDPAR juga aktif 

melakukan Sales Mission di luar negeri bersama dengan 

Kemenpar di negara pasar dan pasar baru yang memiliki 
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penerbangan langsung seperti Malaysia, Singapura, Jepang dan 

Timur Tengah. Terakhir, DISBUDPAR juga giat melakukan 

Direct Selling di luar provinsi seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, 

 

g. Paid Media 

 

Paid Media adalah media berbayar yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan Daya Tarik Wisata (DTW). Media 

berbayar dapat berupa televisi, radio, surat kabar, majalah, 

baliho, spanduk dan lain-lain. Strategi penempatan media 

merupakan strategi komunikasi pemasaran yang penting agar 

pesan yang disampaikan sesuai dengan khalayak sasaran. Salah 

Jawa Tengah, Bali, Yogyakarta, Batam, Nusa Tenggara Barat, 

Sulawesi Selatan, Kalimantan Timur, Sumatera Selatan, 

Kalimantan Selatan, Banten, dan Lampung. 

Gambar 1.7 Strategi Media 

Sumber: DISBUDPAR JATIM 2017 
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satu yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur yang berkaitan dengan paid media 

adalah menggandeng media elektronik baik lokal maupun 

nasional seperti Metro TV, TVRI, JTV. Media televisi 

merupakan media yang efektif untuk menggambarkan destinasi 

wisata bahari secara utuh mengingat sifatnya yang audio visual. 

Tidak hanya itu, DISBUDPAR juga memanfaatkan potensi 

pemasaran dengan menggunakan media online seperti Kompas 

dan media cetak seperti Bhirawa. Program komunikasi 

pemasaran melalui media berbayar memang menjanjikan karena 

dapat menjangkau khalayak luas, meskipun cost  yang 

diperlukan juga lebih mahal. 

h. Own Media 

 

Own media adalah media milik sendiri yang digunakan 

untuk memasarkan Daya Tarik Wisata (DTW) tanpa perlu 

melakukan pembayaran. Seharusnya, kebutuhan informasi 

wisatawan tidak banyak diperoleh dari advertising tetapi lebih 

banyak berasal dari informasi yang dikelola oleh penyedia Daya 

Tarik Wisata (DTW) sendiri. Pemanfaatan website untuk 

kepentingan pemasaran produk wisata saat ini memang sudah 

banyak dilakukan. Hal ini tidak lain dikarenakan tuntutan zaman 

yang serba menggunakan teknologi. Begitupun dengan apa  

yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
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(DISBUDPAR) Jawa Timur. DISBUDPAR tidak ingin 

ketinggalan dalam hal pemasaran yang berbasis Information 

Technology (IT). untuk menjawab tantangan tersebut 

DISBUDPAR membuat website www.eastjava.com. Tidak 

cukup disitu, DISBUDPAR juga menyediakan aplikasi digital 

(mobile application) Travel to East Java yang dapat diakses di 

platform iOS, Android,Windows 8 dan Windows Phone. 

i. Social Media 
 

Keberadaan social media merupakan nilai lebih dalam 

proses pemasaran. Dengan menggunakan media social, 

pemasaran Daya Tarik Wisata (DTW) menjadi semakin mudah. 

Selain itu, pemasaran pariwisata dengan menggunakan media 

sosial tentunya lebih efektif karena dapat menjangkau  

wisatawan ataupun calon wisatawan yang luas. Hal ini 

dikarenakan trend masyarakat lokal maupun global saat ini 

adalah menggunakan media sosial. Beberapa media sosial 

seperti Facebook, Twitter, Youtube, dan Instagram adalah 

contohnya. Media sosial seperti Facebook, Youtube, dan 

Instagram bahkan secara khusus banyak digunakan sebagai 

media bisnis. Padahal, platform media sosial di atas awalnya 

lebih sering digunakan sebagai alat untuk memosting al-hal  

yang berhubungan dengan privasi. Jika dilihat dari jumlah 

pengguna Youtube, Facebook, dan Instagram yang ada memang 

http://www.eastjava.com/
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sangat menjanjikan jika platform tersebut digunakan sebagai 

media pemasaran atau promosi. Dengan jumlah user Facebook 

dan Youtube masing-masing sebesar 5 miliar dan Instagram 1 

miliar tentu akan lebih sangat mudah memperkenalkan Daya 

Tarik Wisata (DTW) yang ada. Adapun Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur sendiri saat ini juga 

sedang memaksimalkan penggunaan sosial media. Pembuatan 

akun Instagram @disbudparjatimprov adalah salah satu 

contohnya. 

j. Endorser 

 

Endorser adalah model promosi dengan melibatkan 

bantuan pihak ketiga. Pihak ketiga yang dimaksud adalah 

sumber daya manusia yang memiliki peran sebagai publik figur 

seperti artis, selebriti, tokoh, influencer, dan lain sebagianya. 

Pelibatan endorser akan sangat berguna untuk menarik 

wisatawan lokal maupun asing. Alasan utamanya adalah jumlah 

follower endorser yang banyak akan memberikan peluang lebih 

terhadap produk wisata untuk dikenal dan dikunjungi. Salah satu 

langkah kongkrit Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur dalam hal endorser adalah dengan 

melibatkan Raka-Raki, Artis atau Public Figure serta 

Mahasiswa asing yang ada di Jawa Timur. 
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B. ANALISIS DATA 

 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pemasaran 

merupakan bagian penting dari berjalannya sebuah bisnis. Maka, penting 

kiranya untuk mewujudkan strategi-strategi di dalamnya.  Tujuannya 

tidak lain agar pemasaran yang dilakukan dapat berjalan  dengan 

maksimal serta berdampak besar terhadap nilai jual produk. Strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara yang menggunakan konsep 

DOT (destination, origin, dan time), ditambah dengan strategi promosi 

menggunakan BAS (branding, advertising, dan selling) dan strategi media 

menggunakan konsep POSE (paid media, owned media, social media, dan 

endorser) pada dasarnya sesuai dengan apa yang Kotler rumuskan. Dalam 

rumusannya, Kotler menerangkan terdapat tiga konsep strategi pemasaran 

yang dapat digunakan oleh sebuah instansi atau perusahaan yaitu 

segmenting, targeting, dan positioning. 

1. Segmenting 

 

Istilah segmen pasar dalam strategi pemasaran pariwisata Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa  Timur 

digambarkan dengan istilah origin. Origin berkaitan dengan daerah 

asal wisatawan yang menjadi tujuan utama penjualan destinasi wisata. 

Dapat dilihat bahwa Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur menggolongkan segmen pasar 

internasional ke Asia Tenggara menjadi 3 (tiga) bagian yaitu Main 
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Markets, Prime Markets, dan Potential Markets. 

 

Negara-negara yang tergolong dalam main markets adalah 

Singapura, Malaysia, dan Australia. Kemudian negara-negara yang 

masuk kategori prime markets adalah negara China, Jepang, Korea 

Selatan, Filipina, Taiwan, Amerika Serikat, Inggris, dan Perancis. 

Selanjutnya negara seperti India, Belanda, Timur Tengah, Jerman, dan 

Rusia adalah negara-negara yang masuk ke dalam klasifikasi potential 

markets. 

Hal ini juga selaras dengan keterangan yang disampaikan oleh 

Bapak Ma’ruf selaku Kepala Seksi Promosi dan Kerjasama Bidang 

Pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur, beliau 

mengatakan72, 

“jadi untuk segmentasi pasar memang kita beda-bedakan, ada 

pasar potensial, pasar penting, dan pasar utama”. 

 
 

Negara-negara di kawasan Asia Tenggara, yaitu Malaysia dan 

Singapura menjadi segmen pasar utama DISBUDPAR Jawa Timur. 

Pengelompokkan pasar yang dilakukan oleh DISBUDPAR ini 

tergolong pengelompokkan yang merujuk pada aspek geografik. Ini 

karena DISBUDPAR Jawa Timur melihat negara yang menjadi main 

markets adalah negara-negara yang memiliki kedekatan geografis. 

Kedekatan geografis dapat menjadi pertimbangan tersendiri bagi 

 

 
 

72 Wawancara dengan Ma’ruf, tanggal 30 Maret 2020 di Kantor Dinas Kebudayan dan 
Pariwisata Jawa Timur. 
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wisatawan. Jangkauan tempat wisata yang lebih mudah tentu akan 

menghemat biaya berpariwisata. 

Soal mengapa kunjungan wisatawan mancanegara ke Jawa 

Timur didominasi oleh negara-negara yang berasal dari Asia 

Tenggara seperti Malaysia, Singapura, dan Timor Leste pada dasarnya 

disebabkan oleh beberapa faktor. Bapak Ma’ruf selaku Kepala Seksi 

Promosi dan Kerjasama Bidang Pemasaran Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Jawa Timur menyatakan73, 

“pada dasarnya orang kita dengan orang Asia khusunya 

Asia Tenggara itu memiliki kedekatan geografis dan 

kesamaan budaya” 

 

Kedekatan geografis sangat berpengaruh terhadap minat 

wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata di suatu negara. Ini 

akan berhubungan erat dengan biaya yang dikeluarkan. Semakin dekat 

tempat obyek wisata tentunya biaya perjalanan wisata yang 

dikeluarkan akan semakin sedikit. Kemudian faktor budaya,  

kemiripan budaya juga menjadi perhatian tersendiri bagi wisatawan. 

Soal berwisata atau berlibur adalah soal kenyamanan. Wisatawan  

yang berasal dari Malaysia tentu akan lebih merasa nyaman berwisata 

ke Indonesia karena Indonesia memiliki kesamaan budaya dengan 

Malaysia yaitu budaya Timur dibandingkan dengan berwisata ke 

Eropa. 

 

 

 
 

73 Ibid., 
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2. Targeting 

 

Setelah melakukan segmentasi, selanjutnya instansi atau 

perusahaan melakukan pemilihan terhadap segmen-segmen pasar yang 

akan disasar. Instansi yang dalam hal ini adalah DISBUDPAR Jawa 

Timur juga harus memastikan segmen pasar yang dibidik apakah 

cukup besar dan menguntungkan atau tidak. Pemilihan Malaysia dan 

Singapura sebagai pasar utama di kawasan Asia Tenggara oleh 

DISBUDPAR Jawa Timur tentunya bukan tanpa alasan. Jika dilihat 

dari jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) tahun 2018, 

peringkat pertama dan kedua berasal dari negara kawasan Asia 

Tenggara. Artinya, negra-negara di kawasan Asia Tenggara memang 

sangat berdampak terhadap pariwisata Jawa Timur. 

Data Badan Pusat Statistik Jawa Timur menyebutkan wisman 

yang berkunjung ke Jawa Timur mayoritas memang masih didominasi 

oleh negara-negara yang berasal dari Asia Tenggara seperti Malaysia, 

Singapura, dan Timor Leste. Kemudian disusul oleh negara lainnya 

seperti Tiongkok, Australia dan China. Wisman terbanyak masih 

didominasi dari negara Singapura dengan jumlah 241.067 

kunjungan pada tahun 2018 dan 205.706 pada tahun 2017. 

Kemudian di posisi kedua diikuti oleh negara Malaysia dengan 

jumlah 239.328 kunjungan pada tahun 2018  dan  228.056 

kunjungan pada tahun 2017 dan seterusnya. 
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Sumber: Statistik Pariwisata Provinsi Jawa Timur 2018 

Selanjutnya, respon positif dari konsep targetting yang 

diterapkan oleh DISBUDPAR Jawa Timur dapat dilihat dari hasil the 

20th Majapahit International Travel Fair (MITF) Tahun 2019. MITF 

telah   menghasilkan   penjualan   Travel   Exchange   (Travex)   yang 

memuaskan.   Target   penjualan   100   orang   dari   14   negara  yang 

 

 

Gambar 1.9 Data Kunjungan Wisman menurut Kebangsaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

dicanangkan sudah mencapai 102 orang. Negara-negara yang berperan 

adalah negara yang berasal dari kawasan Asia Tenggra yaitu Malaysia 

dan Singapura. Kemudian diikuti negara India, Bangladesh, Thailand, 

Vietnam, China, Jepang, Hongkong, Philipina, Australia, Uzbekistan, 

Nepal dan Indonesia.74 . 

 

74 Wartatransparansi.com, “Disbudpar Provinsi Jawa Timur Selenggarakan Event MITF Tahun 

2019” dalam https://www.wartatransparansi.com/2019/04/28/disbudpar-provinsi-jawa-timur- 

selenggarakan-event-mitf-tahun-2019.html, diakses pada tanggal 14 Agustus 2020. 

https://www.wartatransparansi.com/2019/04/28/disbudpar-provinsi-jawa-timur-selenggarakan-event-mitf-tahun-2019.html
https://www.wartatransparansi.com/2019/04/28/disbudpar-provinsi-jawa-timur-selenggarakan-event-mitf-tahun-2019.html
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3. Positioning 

 

Positioning sangat berkaitan erat dengan persepsi, identitas dan 

keadaan psikis konsumen terhadap produk pariwisata Jawa Timur. 

Salah satu cara yang dapat digunakan pada aspek positioning adalah 

dengan melakukan differensiasi. Differensiasi yang dilakukan dengan 

dengan baik dapat memberikan dampak lebih terhadap kepuasan 

wisatawan. Contohnya adalah dengan menawarkan harga produk yang 

lebih murah dibandingkan dengan produk lainnya. Hal ini dapat kita 

lihat dari harga tiket masuk ke sebuah destinasi pariwisata. Tiket 

masuk wisatawan mancanegara (wisman) untuk desinasi wisata 

Gunung Bromo misalnya hanya dibandrol Rp 220.000 untuk hari kerja 

dan Rp 320.000 untuk hari libur. Harga ini tentu lebih murah jika 

dibandingkan dengan harga tiket masuk Gunung Fansipan, Vietnam 

yang mencapai sekitar Rp. 428.000 untuk biaya Cable Car.75 

Proses untuk mencapai destinasi wisata Gunung Bromo juga 

terbilang sangat mudah. Akses wisata dekat dengan fasilitas 

transportasi Bandara Juanda, Surabaya. Lama perjalanan yang 

harus ditempuh hanya memerlukan waktu sekitar 3 jam. 

Positioning akan berjalan dengan baik apabila aspek promosi 

terpenuhi. Dengan melakukan promosi, kekuatan produk yang dalam 

hal ini adalah daya tarik wisata dapat dirasakan oleh konsumen. Untuk 

memaksimalkan jangkauan pariwisata Jawa Timur terhadap 

75 Khairina, “Harga Tiket Masuk Gunung Bromo dan Semeru Naik Mulai 1 Juni 2019” dalam 

https://surabaya.kompas.com/read/2019/05/10/16533531/harga-tiket-masuk-gunung-bromo-dan- 

semeru-naik-mulai-1-juni-2019?page=all, diakses pada tanggal 14 Agustus 2020. 

https://surabaya.kompas.com/read/2019/05/10/16533531/harga-tiket-masuk-gunung-bromo-dan-semeru-naik-mulai-1-juni-2019?page=all
https://surabaya.kompas.com/read/2019/05/10/16533531/harga-tiket-masuk-gunung-bromo-dan-semeru-naik-mulai-1-juni-2019?page=all
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wisatawan Asia Tenggara, DISBUDPAR menjalin kerjasama berupa 

endorment dengan beberapa public figure mahasiswa. Mahasiswa 

yang menjadi endorser ini dipilih sesuai dengan negara asalnya. 

Beberapa akun sosmed instagram seperti Kimli Poh dari Malaysia, 

Eunic Remong dari Philipina, dan Wafiy Adly bin Haji Reduan dari 

Brunei Darussalam adalah contohnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Pada tahun 2018-2020, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

(DISBUDPAR) Jawa Timur menerapkan strategi pemasaran yang mengacu 

pada strategi pemasaran Kementerian Pariwisata Republik Indonesia dengan 

konsep DOT yaitu destination, origin, dan time. Kemudian dalam 

mempromosikan destinasi wisata yang ada DISBUDPAR menggunakan 

konsep strategi BAS yaitu branding, advertising, dan selling serta strategi 

media berupa paid media, owned media, social media, dan endorser. Negara 

Malaysia dan Singapura menjadi segmen utama pemasaran pariwisata Jawa 

Timur di Asia Tenggara. Alasan utamanya adalah kedua negara memiliki 

kedekatan geografis dengan Jawa Timur. 

B. Saran 

 

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

ditemukan banyak kekurangan dan kesalahan. Analisis data yang dilakukan 

penulis bisa saja tidak mencapai level akurasi yang tinggi. Dalam 

pembahasannya pun, peneliti hanya mendeskripsikan bagaimana strategi 

pemasaran pariwisata yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur ke Asia Tenggara. Peneliti belum 

sampai pada analisis apa penyebab utama kunjungan wisman ke Jawa Timur 

didominasi oleh negara-negara kawasan Asia Tenggara serta faktor apa 

yang menyebabkan kunjungan wisman ke Jawa Timur pada tahun 2019 
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justru mengalami penurunan. Akan tetapi, sebagaimana hasil penelitian 

diatas, peneliti dapat memberikan beberapa saran terhadap Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur sebagai berikut, 

1. Perlu kiranya DISBUDPAR Jawa Timur merumuskan strategi 

pemasaran pariwisata khusus ke Asia Tenggara agar konsistensi 

peningkatan kunjungan wisman dapat terjaga mengingat Asia 

Tenggara adalah main market pariwisata Indonesia. Dan sampai saat 

ini dominasi kunjungan wisman yang ke Indonesia dan Jawa Timur 

masih berasal dari negara-negara Asia Tenggara. 

2. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh DISBUDPAR Jawa 

Timur dalam merumuskan strategi pemasaran pariwisata khusus ke 

Asia Tenggara adalah dengan mengkomunikasikan hal tersebut 

dengan Kementerian Pariwisata Indonesia sehingga DISBUDPAR 

nantinya mengetahui porsi dan posisinya dalam hal pemasaran 

ataupun promosi ke Asia Tenggara. 
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